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ABSTRAK 

Nama Peneliti : Zulfayanti
NIM : 19.1.01.0187
Judul Skripsi : Penerapan Metode Ekspositori Dalam Meningkatkan Hasil

Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Pendidikan
Agama Islam di SMP Negeri 1 Tinombo Kabupaten Parigi
Moutong

Penelitian ini berkenaan dengan Penerapan Metode Ekspositori dalam
meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam di SMP Negeri 1 Tinombo Kabupaten Parigi Moutong. Rumusan masalah
yang dibahas dalam penelitian ini adalah : (1) Bagaimana penerapan metode
ekspositori pada mata pelajaran pendidikan agama Islam di SMP Negri 1 Tinombo.
(2) Bagaimana hasil belajar pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam setelah
menggunakan metode ekspositori.Tujuan dilakukan penelitian ini adalah untuk
mengetahui bagaimana penerapan metode ekspositori pada mata pelajaran
pendidikan agama Islam di SMP Negeri 1 Tinombo.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kualitatif dengan tahapan yaitu pengumpulan data melalui observasi, wawancara,
dokumentasi, dan tes. Tes yang digunakan adalah tes tertulis pada tiap akhir
pertemuan yang digunakan oleh guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran yang dilakukan
adalah pendekatan pembelajaran langsung, evaluasi pembelajaran yang dilakukan
lebih kepada tes tertulis  yang mana penggunaan metodenya adalah ekspositori,
terdapat beberapa langkah yaitu persiapan, penyajian, korelasi, menyimpulkan, dan
yang terakhir mengaplikasikan. Metode ekspositori dapat meningkatkan hasil
belajar peserta didik hal ini dapat dilihat dari setiap hasil tes belajar yang
menunjukkan presentase peningkatan di setiap pertemuan, pertemuan pertama
menggunakan metode ekspositori memperoleh hasil belajar peserta didik yang
tuntas yakni 75% sedangkan yang belum tuntas yakni 25%. Adapun pada penilaian
harian kedua menggunakan metode ekspositori memperoleh hasil belajar peserta
didik yang tuntas yakni 85% sedangkan yang belum tuntas yakni 15%, Terdapat
korelasi antara tes dan proses pembelajaran yang menggunakan metode ekspositori
yaitu adanya peningkatan proses dan hasil belajar, presentase peningkatan sebesar
10% . Jadi, dapat dikatakan bahwa metode ekspositori cukup efektif untuk
meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas VII B SMP Negeri 1 Tinombo
Kabaupaten Parigi Moutong.

Implikasi dari penelitian ini diharapkan akan memberikan dorongan kepada
guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Tinombo untuk
meningkatkan pengawasan dan kontrol terhadap peserta didik selama proses
pembelajaran, utamanya ketika menggunakan metode ekpositori agar kegiatan
pembelajaran lebih terkendali. Serta diharapkan kepada peserta didik dapat
mengikuti pembelajaran dengan serius dan fokus terhadap materi yang
disampaikan oleh guru.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang 

Pendidikan adalah usaha yang sudah direncanakan untuk mendapatkan

suatu tujuan pembelajaran yang dapat mengembangkan pontensi yang dimiliki

peserta didik. Pendidikan Agama Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam

menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami mengimani, bertakwa,

berakhlak mulia, mengamalkan ajaran Agama Islam dari sumber utamanya Al-

Qur’an dan hadits, melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan, serta

penggunaan pengalaman.1 Pendidikan Agama Islam juga merupakan pendidikan

tentang agama yang lurus yang di lakukan seorang muslim dewasa dan keadaan

sadar untuk mengarahkan dan membimbing peserta didik melalui ajaran Islam.

Sebagaimana firman Allah SWT dalam Q.S. Ali-Imran/3: 104 yang berbunyi:

ولَتَْكُنْ مِّنْكُمْ امَُّةٌ يَّدْعوُْنَ الَِى الْخيَرِْ ويَأَمْرُُوْنَ باِ لمْعَرُْوْفِ ويَنَهْوَْنَ عَنِ المْنُْكرَِ  وَاوُلٰٓ

ئِكهَُماُلمْفُلِْحوُْنَ

Terjemahnya:
“Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeruh
kepada kebajikan, menyeruh kepada yang ma’ruf dan mencegah yang
mungkar, merekalah orang-orang yang beruntung.”2

                                                                           
1 Prof. Dr. Ramayulis, Metedologi Pendidikan Agama Islam, Jakarta, Kalam Mulia, 2005,

21.
2 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an  Al-Karim dan Terjemanya, (Cet. I; Surabaya: Halim,

2013), 63.
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Berdasarkan terjemahnya dari ayat tersebut maka seorang guru memiliki

peran penting dalam menghasilkan atau menciptakan peserta didik yang berakhlak
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karimah, dalam hal ini untuk menghasilkan peserta didik yang berakhakulkarimah

maka tentunya guru mulai dengan memberikan materi yang berlandaskan Al-

Qur’an dan hadis. 

Jadi, pembelajaran Pendidikan Agama Islam adalah proses interaktif yang

berlangsung antara pendidik dan peserta didik untuk memperoleh pengetahuan dan

meyakini, menghayati dan mengamalkan ajaran Islam.

Proses pembelajaran yang efektif memungkin hasil belajar yang yang

optimal pula. Namun kenyataannya masih banyak yang menggangap bahwa proses

pembelajaran khusnya mata pelajaran Pendidikan agama Islam dianggap sebagai

mata pelajaran yang kurang menarik dan bahkan banyak yang menyepelekan.

Aktitifitas belajar merupakan hal yang paling penting dilakukan oleh

seorang paserta didik sebagai seorang pelajar. Namun masi sering ditemukan

peserta didik yang memandang bahwa belajar itu sebagai sesuatu yang

membosankan dan tidak penting. Maka dari itu untuk menunjang belajar diperlukan

adanya kemauan yang kuat baik dari dalam maupun luar agar belajar itu di anggap

sebagai sesuatu yang menyenangkan dan bermanfaat. 

Penerapan adalah usaha-usaha yang dilakukan oleh guru pendidik dan

penangung jawab disuatu sekolah dalam mengola dan melaksanakan proses

pembelajaran bersama dengan seluruh sumber daya yang dimiliki. Untuk

memberdayakan potensi sumber daya guru, yakni semua komponen yang terlibat

dalam proses pembelajaran di sekolah secara lansung maupun tidak langsung baik

fisik maupun non fisik anatara lain lingkungan sekolah sarana dan prasarana

sekolah, pendidikan, peserta didik, staf tata usaha, orang tua peserta didik,
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masyarakat serta stakeholder pendidikan. 

Metode ekspositori adalah bahan atau materi pelajaran diolah oleh guru,

gurulah yang aktif mencari dan mengola bahan atau materi pelajaran, peserta didik

tidak perluh mencari dan menemukan sendiri fakta-fakta konsep dan prinsip karena

telah disajikan secara oleh guru.3 Kegiatan pembelajaran dengan menggunakan

metode ekspositori cenderung berpusat pada guru. Metode ekspositori sering di

anologikan dengan metode ceramah karena sifatnya sama-sama memberikan

informasi.

Hasil belajar pada dasarnya adalah suatu kemampuan yang berupa

keterampilan dan perilaku yang baru sebagai akibat dari latihan atau pengalaman

yang di peroleh. Hasil belajar pada diri seseorang sering tidak langsung tampak

tanpa seseorang melakukan tindakan untuk memperlihatkan kemampuan yang

diperolehnya melalui belajar. 

Proses pembelajaran peserta didik dikelas banyak dipengaruhi metode

mengajar yang digunakan guru. Seperti halnya metode mengajar digunakan guru

PAI, di SMP Negeri 1 Tinombo untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik

pada mata pelajaran pendidikan agama Islam peneliti memilih metode

pembelajaran ekspositori ini karena metode tersebut digunakan guru, serta metode

ini guru bisa mengontrol urutan dan keluasan materi pembelajaran sehingga

seorang guru bisa mengetahui sejauh mana peserta didik menguasai materi

pelajaran yang disampaikan.

                                                                           
3 Wahyuni, Pembelajaran dan Model-model Pembelajaran (Jakarta;IPA Abong, 2008),10.
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Kegiatan belajar mengajar yang menarik akan terciptanya jika suatu

pembelajaran didukung oleh metode yang tepat. Metode mengajar yang tepat akan

meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

Berdasarkan latar belakang maka peneliti tertarik mengangkat judul

“Penerapan Metode Ekspositori Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Peserta

Didik Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1

Tinombo Kabupaten Parigi Moutong.” 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana penerapan metode ekspositori pada mata pelajaran Pendidikan

Agama Islam di SMP Negeri 1Tinombo?

2. Bagaimana hasil belajar pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam

setelah menggunakan metode ekspositori di SMP Negeri 1 Tinombo?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk Mengetahui penerapan metode ekspositori pada mata pelajaran

Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Tinombo.

b. Untuk mengetahui hasil belajar pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam

setelah menggunakan penerapan metode ekspositori di SMP Negeri 1 Tinombo.

2. Kegunaan Penelitian

a. Secara teoritis 
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Hasil penelitian ini diharapkan bisa memberikan tambahan ilmu

pengetahuan tentang penerapan metode eksposiori dalam meningkatkan hasil

pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

b. Manfat praktis 

    1) Bagi guru 

    Sebagai bahan pertimbangan dalam merancang dan melakukan

pembelajaran yang efektif dan efesien dalam proses pembelajaran Pendidikan

Agama Islam.

     2) Bagi siswa 

  Dalam menggunakan metode pembelajaran ekspositori di harapkan dapat

mendorong peserta didik untuk memposisikan dirinya sebagai pelajar yang aktif

dalam pembelajaran pendidikan agama Islam 

     3) Bagi peneliti selanjutnya

  Mampu memberikan sumbangsi teori seputar metode pembelajaran

ekspositori khususnya dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

D. Penegasan Istilah/Definisi Oprasional 

Penegasan istilah dalam penelitian adalah istilah-istilah yang perlu

ditegaskan dalam bagian penelitian diamana istilah tersebut beragam agar tidak

terjadih kesalahpaham terhadap makna istilah sebagaimana yang dimaksud oleh

penulis. Adapun tujuannya adalah tidak lain untuk memudahkan maksud

kandungan serta alur pembahasan bagi judul karya ilmiah ini, yang terlebih dahulu

akan dijabarkan mengenai beberapa istilah pokok yang terdapat dalam judul ini,

yakni sebagai berikut:



7

1.  Penerapan 

       Penerapan adalah suatu perbuatan mempraktekan suatu teori,

metode dan hal lain untuk mencapai tujuan tertentu dan suatu kepentingan

yang di inginkan oleh suatu kelompok atau golongan yang telah terencana

dan tersusun sebelumnya.

2. Metode Ekspositori

Metode ekspositori adalah pembelajaran yang menekankan kepada

proses penyampaian materi secara verbal dari seorang guru kepada

sekelompok peserta didik dengan maksud agar peserta didik dapat

mengusai materi pembelajaran seacara optimal.4

3. Peserta didik 

Peserta didik adalah anggota masyarakat yang berusaha

mengembangkan potensi diri melalui proses pembelajaran yang tersedia

pada jalur, jenjang dan jenis pendidikan tertentu. 

4. Hasil Belajar

Hasil belajar adalah hasil pembelajaran dari suatu individu tersebut

berinteraksi secara aktif dan positif dengan linkugannya.5 Belajar

merupakan kegiatan yang dilakukan oleh tiap individu dalam seluruh proses

pendidikan untuk memperoleh perubahan tingka laku dalam bentuk

pengetahuan, keterampilan dan sikap. Wina Sanjaya, Strategi Pembelajran

Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Jakarta:Pranada Media Group, 2009),

                                                                           
4Harmuni, Strategi dan Model-Model Pembelajaran Aktif-Menyenangkan, (Yogyakarta:

Investidaya, 2012), 116.
 5Sumantri Moh. Syarifi, Strategi Pembelajaran (Kota Depok:PT Rajagrafindo, 2015), 2.
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179.Belajar adalah kegiatan berproses dalam merupakan unsur yang sangat

fundamental dalam penyelenggaraan jenis dan jenjang pendidikan.6

5. Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam

Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam adalah secara

keseluruhannya dalam lingkup Al-Qur’an dan Al-Hadis, keimanan, akhlak,

fiqih/ibadah, dan sejarah, sekaligus menggambarkan bahwa ruang lingkup

pendidikan agama Islam mencangkup perwujudan keserasian, keselarasan

dan keseimbangan hubungan manuasia dengan Allah SWT, diri sendiri,

sesama manusia, makhluk lainnya maupun linkungannya (hablun minallah

wa hablun minannas).7

E. Garis-Garis Besar Isi Skripsi

Gambar awal isi skripsi ini, peneliti perlu mengemukakan garis-garis besar

isi skripsi yang bertujuan agar menjadi informasi awal terhadap masalah yang

diteliti. skripsi ini terdiri dari lima bab. Untuk mendapatkan gambaran isi dari

masing-masing bab, berikut akan diurai garis besar isinya.

Bab pertama sebagai pendahuluan diuraikan beberapa hal yang terkait

dengan esksistensi penelitian ini. yaitu latar belakang masalah yang menguraikan

tentang penelitian yang peneliti lakukan adalah penelitian lapangan yang

menganalisis penerapan metode ekspositori dalam meningkatakan hasil belajar

peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1

Tinombo Kabupaten Parigi Moutong, penegasan istilah yang menguraikan istilah-

                                                                           
6Jihad, Asep & Haris, Abdul, Evaluasi Pembelajaran (Yogyakarta : Multi pressindo,

2013), 1.
7 Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam, (Bandung:PT.

Remaja Rosdakarya, 2011), 130.
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istilah yang peneliti gunakan dalam judul skripsi ini, serta garis-garis isi skripsi

yang menguraikan gambaran tentang isi skripsi peneliti.

Bab kedua, kajian pustaka, membahas kajian-kajian teoritis yang akan

menjadi acuan dalam penelitian ini. Bab ini terdiri dari uraian tentang: Penerapan

metode Ekspositori dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata

pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Tinombo Kabupaten Parigi

Moutong. 

Bab ketiga, metode penelitian, menjelaskan secara rinci kerangka kerja

metedologis yang digunkan dalam pelaksanaan penelitian hingga penelitian skripsi,

meliputi  sub bab: Jenis penelitian, kehadiran peneliti, data dan sumber data, teknik

pengumpul data, analisis data, dan pengecekan keabasahan data. 

Bab keempat, peneliti akan menguraikan tentang hasil penelitian sesuai

dengan rumusan masalah yang ada. 

Bab kelima, merupakan bab penutup dari skripsi ini, memuat beberapa

kesimpulan yang tentunya senantiasa mengacu pada rumusan masalah yang dikaji

serta saran yang merupakan input dari peneliti yan berkaitan dengan penerapan

metode ekspositori dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata

pelajaran Pendidikan Agama Islam  di SMP Negeri 1 Tinombo Kabupaten Parigi

Moutong.
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BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu merupakan upaya peneliti untuk mendapatkan

perbandingan terhadap penelitian yang sudah terlebih dahulu dilakukan.beberapa

penelitian yang di anggap relavan adalah sebagai berikut:

1. Skripsi Rizka Novita Djawa, (IAIN Ambon, 2021), yaitu: “Impelentasi

Metode Ekspositori Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Dalam

Menenamkan Nilai-Nilai Ketakwaan Pada Peserta Didik DI SMP Negeri

14 Ambon.” Jenis penelitian adalah deskriptif kualitatif yakni wawancara

dan dokumentasi serta analisis data yang digunakan yakni anlisis deskiptif

yang dimaksudkan untuk mengambarkan realitas yang terjadi di lapangan.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa implementasi metode ekspositori

senantiasa berupaya agar metode tersebut menghasilkan suatu produk yang

baik, yakni pencapaian tujuan pembelajaran terkait materi taqwa menjadi

model utama untuk setiap muslim dan merupakan bekal yang paling baik

untuk menjamin kebahagian dan keselamatan manusia, baik dalam

menghadapi urusan dunia maupun akhirat. Faktor pendukung keaktifan

peserta didik dalam pembelajaran dan faktor penghambat kurangnya

alokasi waktu dan maraknya dunia informasi. Persamaan terletak pada

metode ekspositori, 
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2. perbedaannya terletak pada lokasi penelitian ini membahas tentang  nilai-

nilai ketaqwaan sedangkan penulis membahas tentang hasil belajar.1

3. Skripsi Sabaria, (IAIN Palopo, 2021), yaitu. “Penerapan Strategi

Pembelajaran Ekspositori Sebagai Pengembangan Motivasi Belajar

Dalam Pengembangan Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Siswa

Kelas IX Di SMP Negeri 2 Seko.” Penelitian ini menggunakan pendekatan

penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif untuk mendapatakan dan

mengumpulkan data-data yang sesuai denga kenyataan di lapangan. Hasil

penelitian menunjukan bahwa 1) penerapan strategi pembelajaran

ekspositori sebagai pegembangan motivasi belajar siswa di SMP Negeri 2

Seko dengan beberapa langkah, yaitu : persiapan, penyajian, korelasi,

menyimpulkan dan pengaplikasikan, 2) motivasi belajar siswa di SMP

Negeri 2 Seko yaitu sudah memiliki motivasi yang baik meskipun masih

ada beberapa siswa yang masih kurang/rendah motivasi belajarnya namun

jumlahnya hanya sedikit di bandingkan dengan yang sudah memiliki

motivasi belajar yang baik/meningkat. Persamaan dengan penelitian ini

terletak pada metode ekspositori, perbedaannya terletak pada lokasi

penelitian ini membahas tentang motivasi belajar dikelas IX sedangkan

penulis membahas tentang hasil belajar di kelas VII.2

                                                                           
1Djawa, R. N. Implementasi Metode Ekpositori Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama

Islam Dalam Menanamkan Nilai-nilai Ketakwaan Pada Peserta Didik di SMP Negeri 14 Ambon
(Doctoral dissertation, IAIN Ambon), 2021.

2Sabaria, Penerapan Strategi Pembelajaran Ekpositori Sebagai Pegembangan Motivasi
Belajar Dalam Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Siswa Kelas IX Di SMP 2 Seko (Doctoral
dissertation, Institut Agama Islam Negeri IAIN Palopo), 2021.
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4. Skripsi Lisnaeni, (UIN Alaudin Makasar, 2017), yaitu: “Efektifitas Strategi

Pembelajaran Ekspositori Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Qur’an

Hadis Pada Peserta Didik Kelas X MA Bukit Hidayah Malino.” Penelitian

ini merupakan penelitian kuantitatif, dengan menggunakan model pre-

eksperimen. Metode pengumpulan data dalam penelitian adalah observasi,

dokumentasi dan tes, teknik analisis data yaitu menggunakan statistik dan

statistik inferensial. Hasil penelitian kemampuan hasil belajar Qur’an Hadis

pada peserta didik kelas X MA Bukit Hidayah Malino sebelum penerapan

strategi pembelajaran ekpositori berada pada kategori sedang. hal ini

ditunjukan dari perolehan presentasi pada kategori sedang sebesar 54,54%

dengan nilai rata-rata 70,31 dari 22 peserta didik. Persamaan terletak pada

metode ekspositori, perbedaannya terletak pada lokasi penelitian ini

membahas tentang hasil belajar pada mata pelajaran Qur’an Hadis dikelas X

MA sedangkan penulis membahas tentang hasil belajar pada mata pelajaran

Pendidikan Agama Islam dikelas VII SMP.3

B. Metode Pembelajaran Ekpositori

1. Pengertian Pembelajaran Ekpositori

Pembelajaran ekspositori adalah pembelajaran yang menekankan kepada

proses penyampaian materi secara verbal dari seorang guru, kepada sekelompok

peserta didik dengan maksud agar peserta didik dapat menguasai materi

pembelajaran secara optimal.4

                                                                           
3Lisnaeni Efektifitas Strategi Pembelajaran Ekpositori Dalam Meningkatkan Hasil Belajar

Qur’an Hadis Pada Peserta didik Kelas IX Bukit Hidayah Malino, (UIN Alaudin Makasar), 2017.
4Harmuni, Strategi dan Model-Model Pembelajaran Aktif-Menyenangkan, (Yogyakarta:

Investidaya, 2012), 116.
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Menurut Daryanto strategi pembelajaran ekspositori sebagai strategi
pembelajaran yang menekankan pada proses penyampaian materi secara
verbal dari seorang guru kepada sekelompok peserta didik dengan maksud
agar peserta didik dapat menguasai materi pembelajaran secara optimal.5

Ada beberapa ciri-ciri pembelajaran ekspositori. Pertama: Dilakukan

dengan cara menyampaikan materi pelajaran secara verbal, artinya bertutur secara

lisan merupakan alat utama dalam melakukan pembelajaran ini. Kedua, biasanya

materi pelajaran yang disampaikan adalah materi pelajaran yang sudah jadi, seperti

data atau fakta, konsep-konsep tertentu yang harus dihafal sehingga tidak menuntut

peserta didik untuk berfikir ulang.Ketiga, tujuan utama dari pembelajaran ini

adalah pengusaan materi pelajaran itu sendiri. Artinya setelah proses pembelajaran

berakhir peserta didik diharapkan dapat memahaminya dengan benar dengan cara

dapat mengungkapkan kembali materi yang telah di uraikan.6

Pembelajaran ekspositori merupakan bentuk dari pendekatan pembelajaran

yang beroreantasi kepada guru (teacher centered approach). Dikatakan demikian

karena dalam pembelajaran ini guru memegang peran yang sangat

dominan.Melalui pembelajaran model seperti ini guru menyampaikan materi

pelajaran yang di sampaikan dapat dikuasai peserta didik baik fokus utama dari

pembelajaran ini adalah kemampuan peserta didik. Pembelajaran ekspositori akan

efektif apabilah: 

a. Guru akan menyampaikan bahan-bahan baru serta kaitannya dengan yang

akan harus dipelajari. 

                                                                           
5Daryanto, Strategi dan Tahap Belajar Mengajar Bekal Kterampilan Dasar Guru,

(Bandung:Cv Yrama widta, 2013), 5.
6Ibid.,117.



13

b. Apabilah guru menginginkan agar peserta didik mempunyai kemapuan

intelektual tertentu. 

c. Jika bahan pelajaran yang disampaikan cocok untuk dipersentasikan.

Artinya dipandang dari sifat dan jenis materi pelajaran itu hanya mungkin

dapat dipahami oleh peserta didik manakalah disampaikan oleh guru secara

verbal.

d. Jika ingin membangkitkan keingintahuan peserta didik tentang topik

pembelajaran tertentu.

e. Guru menginginkan untuk mendemostrasikan suatu teknik atau prosedur

tertentu untuk kegiatan praktik.

f. Apabilah seluruh peserta didik memliki tingkat kesulitan yang sama,

sehingga guru perluh menjelaskan untuk seluruh peserta didik. 

g. Apabilah guru akan mengajar kepada sekelompok peserta didik yang rata-

rata memiliki kemampuan yang rendah. 

h. Jika guru tidak memiliki waktu yang cukup untuk menggunakan

pendekatan yang berpusat pada peserta didik7

2. Aspek-Aspek Pembelajaran Ekspositori

Proses pembelajaran ekspositori terdapat beberapa aspek yang harus

diperhatikan oleh setiap guru diantaranya :

a. Berorientasi pada tujuan 

Walaupun penyampaian materi pelajaran merupakan ciri utama dalam

strategi pembelajaran, namun tidak berarti proses penyampaian materi tanpa tujuan

                                                                           
7Ibid., 118.
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itulah yang harus menjadi pertimbangan utama dalam pengunaan strategi ini.

Tujuan pembelajaran harus dirumuskan dalam bentuk tingka laku yang dapat

memberikan instuksi mengerjakan soal latihan dan guru memimpin diskusi

dikelas.Hal ini sangat penting untuk dipahami, karena tujuan yang spesifik

memungkinkan kita bisa megontrol efektifitas penggunaan model pembelajaran.

b. Komunikasi Verbal

Proses pembelajaran dapat dikatakan sebagai proses penyampaian pesan

dari seseorang kepada seseorang atau sekelompok orang. Pesan yang ingin

disampaikan adalah materi pembelajaran yang di organisir dan disusun sesuai

dengan tujuan tertentu yang inigin di capai. Dalam proses komunikasi guru

berfungsi sebagai sumber penyampaian materi secara verbal, mengatur lamanya

durasi penjelasan materi dan menyimpulkan materi pembelajaran.

c. Kesiapan Materi Pembelajaran 

Kesiapan merupakan satu dari hukum belajar. Inti dari hukum belajar ini

adalah bahwa setiap individu akan merespon dengan cepat dari setiap situmulus

manakalah dalam dirinya sudah memiliki kesiapan. Dimana guru memberikan

pertanyaan berupa kuis, memberikan bahan diskusi dan memberikan tugas.Yang

dapat ditarik dari hukum belajar ini adalah agar peserta didik dapat menerima

informasi sebagai stimulus yang diberikan, terlebih dahulu harus memosisikan

dirinya dalam keadaan siap, baik secara fisik maupun psikis guna untuk menerima

pelajaran.

d. Keberlanjutan Materi Pelajaran 
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Proses pembelajaran ekspositori harus dapat mendorong siswa untuk

mempelajari materi pelajaran lebih lanjut. Yang telah dibekali materi berupa data

dan materi berupa fakta oleh guru.Pembelajaran bukan hanya berlangsung pada

saat itu, tetapi juga untuk waktu selanjutnya. Ekspositori yang berhasil adalah

apabilah melalui proses penyampaian dapat membawa peserta didik pada situasi

ketidak seimbangan, sehingga mendorong mereka untuk mencari dan menemukan

atau menambah wawasan melalui proses belajar mandiri.8

Jadi dapat disimpulkan aspek-aspek pembelajaran yaitu : komunikasi

kesiapan, keberlanjutan. tujuan merupakan pertimbangan utama yang harus

mencapai dalam proses pembelajaran, sampai kepada tahap berkelanjutan, agar

peserta didik mau mempelajari materi pelajaran lebih lanjut.

3. Faktor-Faktor yang mempengaruhi Dalam Metode Pembelajaran

Ekspositori 

Menurut Syarif Sumantri yang mempengaruhi metode pembelajaran

ekspositori adalah: 

a.  Pelajar (yang berbagai-bagai tingkat kematangan)

b.  Tujuan (yang berbagai-bagai jenis dan fungsinya)

c.  Situasi (yang berbagai-bagai keadaannya)

d.  Fasilitas (yang berbagai-bagai kualitas dan kuantitasnya)

e.  Pengajar atau guru (yang pribadi serta kemampuan profesionalnya berbeda-

beda).9

                                                                           
8Wina Sanjaya,Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses pendidikan, (Jakarta:

Kencana, 2006), 177-178.
9Muhammad Syarif Sumantri, Strategi Pembelajaran, (Jakarta: Pers 2015), 65-66
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Selain itu, dalam metode pembelajaran ekspositori disebabkan oleh beberapa

faktor antara lain:

1) Tujuan yang berada pada setiap mata pelajaran sesuai dengan jenis fungsi,

sifat maupun mata pelajaran masing-masing.

2) Perbedaan latar belakang individual anak baik dari segi

kehidupan/keturunan, tingkat usia perkembangan/kematangan, maupun

tingkat kemampuan berfikirnya. Perbedaan situasi dan kondisi dimana

pendidikan berlangsung, baik berupa lembaga pendidikan (sekolah) yang

berbeda, letak geografis maupun sosial cultural yang kesemuanya ikut

menentukan metode yang di pakai guru.

3) Perbedaan pribadi dan kemamampuan guru masing-masing.

4) Fasilitas yang berbeda baik kualitas maupun kuantitas.10

4. Langakah-langkah Pembelajaran Ekpositori

Ada beberapa langkah dalam penerapan metode ekspositori, yaitu: 

a.  Persiapan (Preparation)

Tahap persiapan berkaitan dengan mempersiapkan peserta didik untuk

menerima pelajaran.Dalam metode ekpositori, keberhasilan pelaksanaan

pembelajaran sangat bergantung pada langkah persiapan. Tujuan yang ingin

dicapai dalam melakukan persiapan yaitu: mengajak peserta didik dari kondisi

mental yang pasif, membangkitkan motivasi peserta didik untuk belajar,

merangsang dan mengubah rasa ingin tahu peserta didik, dan menciptakan suasana

                                                                           
10Imansyah Alipandie, Didaktik Metodik Pendidikan Umum, (Surabaya: Usaha Nasional,

1984), 73-74.
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dan iklim pembelajaran yang terbuka.

b.  Penyajian(Presentation)

Tahap penyajian adalah langkah penyampaian materi pelajaran sesuai

dengan persiapan yang telah dilakukan.Hal yang harus diperhatikan oleh guru

adalah bagaimana materi pelajaran dapat dengan mudah ditangkap dan dipahami

oleh peserta didik. Oleh sebab itu, ada beberapa hal yang harus diperhatikan dalam

pelaksanaan langkah diantaranya: penggunaan bahasa, itonasi suara, menjaga

kontak mata dengan peserta didik serta menggunakan kemampuan guru untuk

manjaga agar suasana kelas tetap hidup dan meyenangkan. 

c.  Korelasi (Correlation)

Jadi dapat disimpulkan Tahap korelasi adalah langkah yang dilakukan

untuk memberikan makna terhadap materi pelajaran, baik makna untuk

memeperbaiki struktur pengetahuan yang telah dimiliki peserta didik maupun

makna untuk meningkatkan kualitas kemampuan berpikir dan kemampuan motorik

peserta didik.

d.Menyimpulkan (Generalization)

Menyimpulkan adalah tahapan untuk memahami inti (core) dari materi

pelajaran yang telah disajikan. Sebab melalui langkah menyimpulkan, peserta didik

dapat mengambil inti sari dari proses penyajian. Menyimpulkan berarti pula

memeberikan keyakinan kepada peserta didik tentang kebenaran suatu paparan.

Sehingga peserta didik tidak merasa ragu lagi akan penjelasan guru. Menyimpulkan

bisa dilakukan dengan cara mengulang kembali inti-inti materi yang menjadi pokok

persoalan, memberikan beberapa pertanyaan yang relavan dengan materi yang di
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ajarkan, dan membuat maping atau pemetaan keterkaitan antar pokok-pokok

materi.

e.Mengaplikasikan(Aplication)

Tahap aplikasi adalah langkah unjuk penejalasan guru. Langkah ini

merupakan langkah yang sangat penting dalam proses pembelajaran ekpositori.

Sebab melalui langkah ini guru akan dapat mengumpulkan informasi tentang

penguasaan dan pemahaman peserta didik terhadap materi yang telah di ajarakan.

Teknik yang biasa dilakukan pada langkah ini diantaranya, dengan membuat tugas

yang relavan, serta dengan memberikan tes materi yang telah di ajarkan untuk

dikerjakan oleh peserta didik.11

langkah-langkah pembelajaran ekspositori sangat penting dalam jalannya

proses pembelajaran. oleh  karena itu, kelima langkah-langkah pembelajaran di atas

merupakan pedoman guru dalam proses pembelajaran agar pembelajaran efektif di

dalam kelas. 

5. Kelebihan dan kekurangan pembelajaran ekspositori

Metode pembelajaran ekspositori merupakan strategi pembelajaran yang

banyak sering digunakan. Hal ini disebabkan strategi ini memiliki beberapa

kelebihan di antaranya:

a.  Pembelajaran di anggap efektif apabilah materi pelajaran yang harus

dikuasai pserta didik cukup luas, sementara itu waktu yang dimiliki untuk

belajar terbatas.

                                                                           
11Riadi, Muchlisin. Metode Belajar Ekspositori https://www.kajianpustaka.com/

2012/12/metodebelajar-ekpositori.Di akses pada 5/6/2023.
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b. Guru bisa mengontrol urutan dan keluasan materi pelajaran ia dapat

mengetahui sampai sejauh mana peserta didik menguasai bahan pelajaran

yang di sampaikan.

c.   Dapat digunakan pada kelas yang besar maupun kelas kecil 

d.  Peserta didik dapat mendengar secara langsung.12

Adapun kekurangan Strategi Pembelajaran Ekspositori :

1) Strategi ini tidak dapat melayani perbedaan setiap individu, baik perbedaan

kemampuan, perbedaan pengetahuan, bakat minat, dan di serta perbedaan

gaya belajar.

2) Strategi pembelajaran ini hanya mungkin dapat dilakukan terhadap peserta

didik yang memiliki kemampuan mendengar dan menyimak secara baik.

Untuk peserta didik yang tidak memiliki kemampuan seperti itu perluh

digunakan strategi lain.

3) Karena gaya komunikasi strategi pembelajaran lebih banyak terjadih satu

arah. Maka kesempatan untuk mengontrol pemahaman siswa akan materi

pembelajaran akan sangat terbatas pula. Di samping itu komunikasi satu

arah bisa mengakibatkan pengetahuan yang tidak terkoneksi dan tidak

memberikan pengaruh kepada peserta didik.

4) Karena strategi ini lebih banyak diberikan melalui ceramah, maka akan sulit

mengembangkan kemampuan peserta didik dalam hal kemampuan

sosialisasi, hubungan interpersonal, serta kemapuan berfikir kritis.13

                                                                           
12Wina Sanjaya, Strategi Pembelajran Berorientasi Standar Proses Pendidikan

(Jakarta:Pranada Media Group, 2009), 190.
13Ibid., 190.
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Jadi dapat disimpulkan dalam metode ini ada beberapa

kelebihan.Diantaranya, guru mampu mengontrol atau mengetahui sampai sejauh

mana peserta didik menguasai bahan pelajaran yang disampaikan dan dapat

digunakan dalam kelas besar maupun kelas kecil.Sedangkan kekurangan dalam

metode ini hanya dapat dilakukan terhadap peserta didik yang memiliki

kemampuan mendengarkan dan menyimak secara baik.

C. Hasil Belajar

1.Pengertian Hasil Belajar 

Belajar adalah suatu perubahan perilaku yang relatif permanen dan di

hasilkan dari pengalaman masa lalu ataupun dari pembelajaran yang bertujuan atau

direncanakan.14 Belajar merupakan kegiatan yang dilakukan oleh tiap individu

dalam seluruh proses pendidikan untuk memperoleh perubahan tingka laku dalam

bentuk pengetahuan, keterampilan dan sikap. Belajar adalah kegiatan berproses

dalam merupakan unsur yang sangat fundamental dalam penyelenggaraan jenis dan

jenjang pendidikan.15

Menurut Rusman, belajar pada hakikatnya adalah proses interaksi terhadap
semua situasi yang ada di sekitar individu.16 Menurut Wina Sanjaya belajar
bukanlah sekedar mengumpulkan penegetahuan, namun proses mental yang
terjadi dalam diri seseorang.17

                                                                           
14Sumantri Moh. Syarifi, Strategi Pembelajaran (Kota Depok:PT Rajagrafindo, 2015), 2.
15Jihad, Asep & Haris, Abdul, Evaluasi Pembelajaran (Yogyakarta : Multi pressindo,

2013), 1.
16Rusman, Model-Model Pembelajaran (Jakarta: PT. Rajagrafindo, 2014), 1.
17Sanjaya, Wina, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Jakarta:

Prenada Media, 2011), 112.
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Dari beberapa pengertian belajar di atas maka dapat disimpulkan bahwa

belajar merupakan perubahan tingkah laku yang dilakukan oleh individu sehingga

adanya penambahan ilmu pengetahuan, keterampilan, sikap sebagai rangkaian

kegiatan menuju perkembangan pribadi manusia seutuhnya.

Hasil belajar adalah hasil pembelajaran dari suatu individu tersebut

berinteraksi secara aktif dan positif dengan linkugannya.18 

Menurut Qemar Hamalik hasil belajar adalah bila seseorang telah belajar
akan terjadi peubahan tingka laku pada orang tersebut.19Selanjutnya Winkel
menyatakan bahwa hasil belajar merupakan suatu kemampuan internal
yang telah menjadi milik pribadi seseorang dan kemumgkinan orang itu
melakukan sesuatu sesuai dengan kemampuan yang dimilikinya.20Menurut
Nana Sudjana hasil belajar merupakan suatu kompetensi atau kecakapan
yang dapat dicapai oleh siswa setelah melalui kegiatan pembelajran yang
dirancang dan dilaksanakan oleh guru di suatu sekolah dan kelas tertentu.21

Jadi dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah hasil yang di berikan

kepada peserta didik berupa penilaian setelah mengikuti proses pembelajaran

dengan menilai pengetahuan, sikap, keterampilan pada peserta didik dengan adanya

perubahan tingka laku.

2.  Klasifikasi Hasil belajar

Beberapa ahli mengungkapkan kalsifikasi hasil belajar, diantaranya yaitu

menurut Benyamin Bloom dalam Rachmawati dkk, hasil belajar mencakup (i) Rana

Kognitif, berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri darai enam aspek

yang meliputi pengetahuan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis dan evaluasi.

                                                                           
18Nasution, S, Berbagai Pendekatan dalam Proses Belajar-Mengajar (Jakarta: Bina

Aksara, 1990), 21
19Hamalik Qemar, Proses Belajar Mengajar (Bandung: Bumi Aksara, 2006), 30.
20Winkel, W. S Psikologi Pengajaran (Jakarta : Gramedia, 1987), 17.
21Sudjana, Nana dan Ahmad Rivai, Media Pengajaran (Bandung: Sinar Baru Algensindo,

2011), 7.
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(ii) Ranah afektif, berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima aspek yang

meliputi penerimaan, jawaban, penilaian, organisasi dan internalisasi. (iii) Ranah

Psikomotorik, berkenaan dengan hasil belajar yang berupa keterampilan dan

kemampuan bertindak, meliputi enam aspek yakni gerakan refleks, keterampilan

dasar, kemampuan perseptual, ketepatan, keterampilan kompleks, dan gerakan

ekspresif dan interpretatif.22

Hasil belajar yang dikategorikan oleh beberapa ahli di atas tidak dilihat

secara terpisah, melainkan komprehensif. Kategori hasil belajar tersebut selalu

berhubungan satu dengan yang lainnya bahkan ada dalam kebersamaan. Seseorang

yang berubah tingkat kognisinya sebenarnya dalam kadar tertentu telah berubah

pula sikap dan perilakunya. Dalam proses belajar mengajar di sekolah saat hasil

belajar yang lebih dominan ialah kognitif, dibandingkan dengan hasil belajar afektif

dan psikomotorik. Sekalipun hasil belajar bidang afektif dan psikomotori harus

menjadi bagian dari hasil penilaian dan proses pembelajaran di sekolah. 

3.   Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar

Menurut hamalik dalam wijaya, hasil belajar yang dicapai dipengaruhi oleh

dua faktor utama yaitu internal dan eksternal.23Faktor internal yaitu faktor yang

berasal dari dalam diri peserta didik itu sendiri.Dalam hal ini kondisi seorang sangat

berpengaruh terhadap tinggi rendahnya pretasi belajarnya. Adapun faktor internal

itu antara lain lingkungan, masyarakat, fasilitas belajar yang dimiliki. 

                                                                           
22Diana Widhi Rachmawati dkk, Teori & Konsep Pedagogik, (Cet. I; Cirebon: Penerbit

Insania, 2021), 37.
23Candra wijaya & Syarum, Penelitian Tindakan Kelas (Melejitkan Kemampuan Peneliti

Untuk Meningkatkan Kualitas Pembelajaran Guru), (Cet. I; Bandung: Ciptapusaka Media Perintis,
2013), 124.
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Faktor datang dari dalam diri peserta didik seperti yang telah disebutukan

diatas, terutama kemampuan yang dimiliki peserta didik sangat berpengaruh

terhadap hasil  belajar yang dicapai. Adanya pengaruh dari dalam diri peserta didik,

merupakan hal yang logis dan wajar, sebab hakikat belajar adalah perubahan

tingkah laku individu yang diniati dan disadarinya.Peserta didik harus merasakan

suatu adanya kebutuhan untuk belajar dan berprestasi.Peserta didik harus berusaha

mengerahkan segala daya dan upaya untuk mencapainya.Namun demikian, hasil

yang diraih masih juga bergantung dari faktor eksternal.Faktor eksternal

merupakan faktor yang berada diluar diri peserta didik yang dapat menentukan atau

mempengaruhi hasil belajar yang dicapai.Salah satunya lingkungan belajar yang

paling dominan mempengaruhi hasil belajar disekolah ialah kualitas pengajaran.

Kualitas pengajaran yang dimaksud ialah tinggi rendanya atau efektif tidaknya

proses belajar mengajar dalam mencapai tujuan pengajaran. Hasil belajar pada

hakikatnya tersirat dalam tujuan pembelajaran.oleh karena itu, hasil belajar peserta

didik disekolah dipengaruhi oleh kemampuan peserta didik dan kualitas

pembelajaran. 

Sedangkan menurut carrol dalam Aminah, hasil belajar yang dicapai peserta

didik dipengaruhi oleh oleh lima faktor yaitu, 1) bakat belajar, 2) waktu yang

tersedia untuk belajar, 3) waktu yang diperlukan peserta didik untuk menjelaskan

pelajaran, 4) kualitas pengajaran dan 5) kemampua individu.24 Lima faktor tersebut,

empat diantaranya (1,2,3,5) adalah faktor yang berkenaan dengan kemampuan

                                                                           
24Sitti Aminah, “Efektifitas Metode Eksperimen dalam Meningkatkan hasil Belajar pada

Pembelajaraan Ilmu Pengetahuan Alam di Sekolah Dasar” Jurnal Indragiri 1, no. 4 (2018): 33. 
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individu dan faktor (4) adalah faktor diluar individu (linkungan). 

Faktor kemampuan peserta didik dan kualitas pembelajaran mempunyai

hubungan berbanding lurus dengan hasil belajar peserta didik.Artinya, maka tinggi

kermampuan peserta didik dan kualitas pembelajaran, makin tinggi pula hasil

belajar peserta didik.

D. Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam

1.   Pengertian Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam 

Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam adalah secara keseluruhannya

dalam lingkup Al-Qur’an dan Al-Hadis, keimanan, akhlak, fiqih/ibadah, dan

sejarah, sekaligus menggambarkan bahwa ruang lingkup Pendidikan Agama Islam

mencangkup perwujudan keserasian, keselarasan dan keseimbangan hubungan

manuasia dengan Allah SWT, diri sendiri, sesama manusia, makhluk lainnya

maupun linkungannya (hablun minallah wa hablun minannas).25

 Nilai-nilai yang terkandung dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam

(PAI) yang ada pada Sekolah Menengah Pertama (SMP), berikut ini di ungkap

secara singkat karakteristik umum mata pelajaran Pendidikan Agama Islam sebagai

gambaran sejauh mana nilai-nilai utama (karakter) yang terkandung dalam mata

pelajaran ini. Adapun karakteristik mata pelajaran PAI di SMP adalah sebagai

berikut:

a. PAI merupakan mata pelajaran yang di kembangkan dari ajaran-ajaran pokok

(dasar) yang terdapat dalam agama Islam, sehingga PAI merupakan bagian

                                                                           
25Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam, (Bandung:PT.

Remaja Rosdakarya, 2011), 130.
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yang tidak dapat dipisahkan dari ajaran Islam.

b. Ditinjau dari segi muatan pendidikannya, PAI merupakan mata pelajaran

pokok yang menjadi salah satu bagian yang tidak dapat dipisahkan dengan

mata pelajaran lain yang bertujuan untuk mengembangkan kepribadian dan

moral (karakter) peserta didik. Oleh karena itu, semua mata pelajaran yang

memiliki tujuan tersebut harus seiring dan sejalan dengan tujuan yang ingin

dicapai oleh mata pelajaran PAI.

c. Diberikannya mata pelajaran PAI, khususnya di SMP, bertujuan untuk

terbentuk peserta didik yang beriman dan bertakwa kepada Allah SWT,

berbudi pekerti yang luhur (berkarakter/berakhlak mulia), dan memiliki

pengetahuan yang cukup tentang Islam, terutama sumber ajaran dan sendi-

sendi Islam lainnya. Pada saat bersamaan, mata pelajaran PAI dapat

dijadikan bekal untuk mempelajari berbagai bidang ilmu atau mata

pelajaran lain, sehingga akan semakin memperkuat pembentukan karakter

dan keilmuannya.26

d. PAI adalah mata pelajaran yang tidak hanya mengantarkan peserta didik

dapat menguasai kajian keislaman tersebut sekaligus dapat

mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari di tengah-tengah

masyarakat. Dengan demikian, PAI tidak hanya menekankan pada aspek

kognitif saja, tetapi yang lebih penting adalah pada aspek efektif (sikap) dan

psikomotornya (perilaku).Hasil dari PAI adalah sikap (perilaku).Hasil dari

                                                                           
26 Marzuki dkk, Panduan Guru Mata Pelajaran PAI : Pendidikan Karakter Terinegrasi

dalam Pembelajaran di SMP, (Solo : Sahidjaya, 2010), 18.
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PAI adalah sikap perilaku (karakter) peserta didik sehari-hari yang sejalan

dengan ajaran Islam.

e. Secara umum mata pelajaran PAI didasarkan pada ketentuan-ketentuanyang

ada pada pada sumber pokok ajaran Islam, yaitu Al-Qur’an dan

Sunnah/hadits Nabi Muhammad SAW. (dalilnaqli). Dengan melalui

meotode Ijtihad (dalil aqli) para ulama mengembangkan prinsip-prinsip

PAI tersebut dengan lebih rinci dan mendetail dalam bentuk fiqih dan hasil-

hasil ijtihad lainnya.

       f. Prinsip-prinsip dasar PAI tertuang dalam tiga kerangka dasar itulah

berkembang berbagai kajian keislaman (ilmu-ilmu agama) seperti ilmu

Kalam (Teologi Islam, Ushuluddin, Ilmu Tauhid) yang merupakan

pengembangan dari aqidah; Ilmu Fiqih yang merupakan pengembangan

dari syariah dan ilmu akhlak (Etika Islam, Moralitas Islam) yang merupakan

pengembangan dari akhlak, termasuk kajian-kajian yang terkait dengan

ilmu dan teknologi serta seni dan budaya yang dapat di tuangkan dalam

berbagai mata pelajaran di SMP, jika hal ini di implementasikan di sekolah

(SMP), yakni dengan mendasari peserta didik aqidah (fondasi) yang kokoh

lalu mendorong untuk melaksanakan semua ketentuan Allah dan Rasul-nya

(syariah) secara utuh, maka akan terbentuk peserta didik yang memiliki

akhlak (karakter) mulia yang utuh baik dalam hubungan vertikal (hablun

minallah) maupun horizontal (hablun minannas), serta memiliki ilmu

pengetahuan dan kreatitas yang memadai.27

                                                                           
27Ibid., 19 
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Dapat disimpulkan Tujuan akhir dari mata pelajaran PAI di SMP adalah

terbentuknya peserta didik yang memiliki akhlak yang mulia (manusia

berkarakter).Tujuan ini yang sebenarnya merupakan misi utama diutusnya Nabi

Muhammad SAW,di dunia. Dengan demikian, pendidikan akhlak (pendidikan

karakter) adalah jiwa Pendidikan Agama Islam PAI.Mencapai akhlak yang karimah

(karakter mulia) adalah tujuan sebenarnya dari pendidikan Islam.
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Desain Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang menjadi fokus penelitian, maka

pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif.

Menurut Cresweel :

Pendekatan kualitatif merupakan pendekatan untuk membangun peryataan
pengetahuan berdasarkan prespektif konstuktif atau prespektif partisipori,
atau bahkan keduanya.Pengetahuan dalam penelitian kualitatif dibentuk
melalui interpretasi terhadap berbagai prepektif dari segenap partisipan
yang terlibat dalam penelitian, dimana sumber datanya dapat berupa catatan
observasi, catatan wawancara, dan dokumentasi.Penelitian kualitatif
disajikan dengan deskriptif, dengan data yang dikumpulkan berupa kata-
kata dari gambaran hasil penelitian.1

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yaitu suatu penelitian yang

diupayakan untuk mengamati permasalahan secara sistematis dan akurat mengenai

fakta dan sifat objek tertentu.2 Metode yang digunakan untuk analisa merupakan

metode kualitatif.Penelitian kualitatif bersifat fleksibel, terbuka dan dapat

dikondisikan berdasarkan lapangan penelitian.Penjelasan tersebut menjelaskan

bahwa metode peneltian kualitatif bersifat lebih terbuka dan bisa dilakukan

kapanpun dengan menyesuaikan kondisi di tempat penelitian.3

Metodelogi kualitatif sebagai prosedur penelitian yang memnghasikan data

deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang 

                                                                           
1Cresweel, Pendekatan Penelitian Kualitatif, Ranah Research (2012), 33.
2Mahmud,Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Pustaka Setia, 2011), 100.
3Imran Arifin, Penelitian Kualitatif dalam Ilmu-Ilmu Sosial dan Keagamaan (Malang:

Kalimasada Press, 2010), 40
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dapat diamati, pendeakatan ini diarahkan pada latar dan individu secara utuh

(holistik).4

Penelitian kualitaif merupakan penelitian yang menghasilkan data berupa

hasil pengamatan (obsevasi) peneliti terhadap masalah yang di teliti. Hal tersebut

sejalan dengan karakteristik penelitian kualitatif anatara lain: naturlistik, deskriptif,

berurusan dengan proses, induktif, dan makna.5

Berdasarakan uraian di atas, dapat dipahami bahwa penelitian kualitatif

memiliki karakteristik yang membedakannya dengan jenis penelitian lainnya.

Karakteristik tersebut antara lain: naturalistik yaitu memliki latar aktual sebagai

sumber langsung data dan penelitian merupakan instrument kunci, data deskiptif

yaitu data yang dikumpulkan lebih mengambil bentuk kata-kata atau gambar dari

pada angka-angka, berurusan dengan proses yaitu lebih berkonsentrasi pada proses

dari pada hasil atau produk, induktif yaitu cenderung menganalisa data secara

induktif (khusus ke umum, dan makna, yaitu penelitian kualitatif sangat

memperdulikan makna-makna dari hasil data-data penelitian yang di peroleh.6

Adapun alasan penulis menggunakan penelitian kualitatif karena lebih

mudah mengadakan penyesuaian apabila berhadapan dengan kenyataan ganda,

metode ini menyajikan seacara langsung hakikat hubungan antara penulis dan

responden, metode ini lebih peka dan lebih dapat menyesuaikan diri sehingga

penulis berkeyakinan bahwa jenis penelitian yang penulis gunakan dalam rangka

                                                                           
4Lexy J. Moleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya,

2002), 3.
5Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan; Pendekatan Kuantitatif, dan Kualitatif, dan

R&D, Bandung: Alfabeta, 2015), 21.
6Ibid, 21.



30

penyusunan karya ilmiah ini sudah tepat dengan judul skripsi yang penulis maksud.

B. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini adalah suatu tempat yang dipilih sebagai lokasi untuk

menyelidiki gejala objektif yang terjadi di lokasi tersebut lokasi penelitian skripsi

ini adalah di sekolah SMP Negeri 1 Tinombo, Kecamatan Tinombo Kabupaten

Parigi Motong. pemilihan lokasi ini, berdasarkan pertimbangan yakni:

dilingkungan sekolah di SMP Negeri 1 Tinombo desa Tinombo. karena adanya

upaya guru dalam meningkatkan hasil belajar melalui penerapan metode

ekspositori. 

C. Kehadiran Peneliti

Terdapat hal yang tidak  dapat dipisahkan dengan metode kualitatif dalam

suatu penelitian secara umum salah satunya yaitu sangat mengutamakan peran

peneliti sebagai instrumen utama, dimana peneliti mengumpulkan dan menemukan

data dilapangan.7 Dalam sebuah penelitian kedudukan peneliti merupakan

perencanaan, instrumen utama, pengumpul data, penganalisis data sampai pada

akhirnya Peneliti adalah sebagai orang yang melaporkan hasil penelitian. Dalam hal

ini Peneliti sebagai instrumen utama dimaksudkan sebagai pengumpul data. 

Nasution dalam Sugiyono menyatakan bahwa peneliti merupakan

instrumen kunci penelitian kualitatif, sebagai berikut: 

Dalam penelitian kualitatif, tidak ada pilihan lain daripada menjadikan
manusia sebagai instrumen penelitian utama. Alasannya ialah bahwa,
segala sesuatunya belum mempunyai bentuk yang pasti. Masalah, fokus
penelitian, prosedur penelitian, hipotesis yang digunakan, bahkan hasil

                                                                           
7Hamidi dkk., “Peran Kepalah Sekolah Sebagai Administrator dan Supervisor,” Journal of

Administration and Educational Management (Aligumen)  2, no. 1 (2019): 41, https://org/10.31539/
aligament. V2il.743.
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yang diharapkan, itu semuanya tidak dapat ditentukan secara pasti dan jelas
sebelumnya. Segala sesuatu masaih perlu dikembangkan sepanjang
penelitian itu. Dalam keadaan yang serba tidak pasti dan tidak jelas itu,
tidak ada pilihan lain dan hanya peneliti itu sendiri sebagai alat satu-satunya
yang dapat mencapainya.8

Kehadiran peneliti di lapangan sangat penting, karena dalam penelitian

kualitatif, data penelitian didapatkan dari orang lain (informan). Oleh karena itu,

Peneliti harus hadir di lokasi penelitian untuk memperoleh data tersebut.Sebelum

penelitian ini dilakukan terlebih dahulu Peneliti meminta izin kepada

KepalaSekolah SMP Negeri 1 Tinombo. Dengan memperlihatkan surat izin

penelitian dari kampus Universitas Islam Negeri (UIN) Datokaram Palu yang

ditunjukan kepada sekolah SMP Negeri 1 Tinombo. Surat tersebut berisikan

permohonan izin bagi penulis untuk mengadakan penelitian di sekolah SMP

tersebut, dengan demikian kehadiran penulis di lokasi penelitian dapat diketahui

oleh pihak sekolah sehingga memudahkan penulis dalam mengumpulkan data-data

yang berkaitan dengan permasalahan dalam penelitian ini.

D. Data dan Sumber Data 

Data adalah kumpulan informasi yang diperoleh dari suatu pengamatan,

dapat berupa angka, lambang atau sifat. Menurut Moleong dalam Siyoto dan Sodik:

Sumber data penelitian kualitatif adalah tampilan yang berupa kata-kata
lisan atau tertulis yang dicermati oleh peneliti, dan benda-benda yang
diamati sampai detailnya agar dapat ditangkap makna yang tersirat dalam
dokumen atau bendanya.9

                                                                           
8Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Cet. XXVII, Bandung: CV

ALFABETA, 2019), 223. 
9Sandu Siyoto dan M. Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, (Cet. I; Yogyakarta:

Literasi Media Publishing, 2015), 28.
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Data merupakan suatu hal yang mutlak diperlukan demi kelengkapan dalam

penyusunan skripsi karena data penelitian adalah sumber utama memperoleh

gambaran dari permasalahan yang diteliti.10 Data penelitian dapat dibedakan

menjadi dua yaitu data primer dan data sekunder, hal tersebut dapat dilihat pada

uraian dibawah ini:

1. Data primer 

Data primer merupakan sumber data yang diperoleh penulis secara

langsung dengan melakukan observasi terhadap kejadian-kejadian yang

ada.Sumber data dalam penelitian kualitatif disebut informan, yaitu orang yang

memberikan informasi pada saat wawancara (interview).11 Berdasarkan uraian

tersebut penulis dapat simpulkan bahwa data primer merupakan data yang diambil

secara langsung dilapangan dengan cara melakukan wawancara terhadap subjek

penelitian atau beberapa orang yang berkaitan dalam penelitian ini. 

2. Data sekunder

Sumber data sekunder merupakan data yang terkumpul dari bahan

kepustakaan sebagai penunjang dari sumber data primer.Dalam penelitian sumber

data sekunder dikategorikan menjadi dua macam, yaitu data internal yang berupa

dokumen tentang profil sekolah serta data kesiswa di SMP Negeri 1 Tinombo.Data

eksternal merupakan data yang di peroleh dari kepustakaan yang relavan serta

laporan penelitian terdahulu.

E. Teknik Pengumpulan Data

                                                                           
10Winarno Surakhmad, Dasar dan Teknik Research. Pengantar Metodelogi Ilmiah,

(Bandung: Tarsito, 2000), 154.
11Ibid, 154.
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Teknik pengumpulan data membahas mengenai cara peneliti

mengumpulkan data dalam penelitian, berikut merupakan metode yang digunakan

peneliti dalam mengumpulkan data penelitian:

1. Observasi 

Metode observasi disebut juga dengan pengamatan yang meliputi kegiatan

pemuatan perhatian terhadap suatu objek dengan menggunakan alat

indera.12Pengumpulan data dengan menggunakan observasi ditujukan untuk

mengungkap makna suatu peristiwa tertentu yang merupakan permasalahan dalam

penelitian.13Observasi dapat dilakukan peneliti secara terbuka atau terselubung

dalam latar penelitian, selain itu obsevasi dapat juga dilakukan dengan membuat

catatan.Bodgan dan Taylor dengan Salim dan Syahrum menyebutkan bahwa hasil

dari observasi dibuat catatan lapangan yang disusun setelah observasi maupun

mengadakan hubungan dengan subjek yang diteliti.14

Berdasarkan penjelasan tersebut penulis dapat simpulkan bahwa observasi

merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan secara langsung dilapangan

dengan melakukan pengamatan terhadap objek penelitian. Pengamatan dan

pencatatan yang dilakukan terhadap objek ditempat kejadian atau berlangsungnya

peristiwa, sehingga observasi berada bersama objek yang diselidiki, dalam hal ini

untuk memperoleh data yang akurat, valid dan memadai.

                                                                           
12Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT Rineka

Cipta, 2013), cet Ke-15, 172.
13Salim dan Syahrum, Metodelogi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Citapusaka Media,

2012), cet Ke-5, 114.
14Ibid., 118-119
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Sebelum penelitian penulis melakukan observasi adapun yang dilakukan

Peneliti pada tahap observasi di SMP Negeri 1 Tinombo yaitu, observasi terkait

dengan keadaan, lingkungan, keadaan guru, keadaan sarana dan prasarana, keadaan

peserta didik, kurikulum, dan kegiatan pembelajaran pendidikan agama Islam

dengan menggunakan metode Ekpositori.

2. Wawancara (interview)

Wawancara di sebut juga interview atau kuesioner secara lisan, merupakan

dialog yang dilakukan pewawancara untuk memperoleh informasi dari

terwawancara. Interview dilakukan peneliti untuk menilai permasalahan yang

diteliti.15Wawancara digunakan bila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari

responden secara mendalam dan mendetail.Wawancara yang digunakan dalam

penelitian ini adalah wawancara bebas terpimpin. Dalam wawancara secara garis

besar mengenai hal-hal yang akan ditanyakan.16

Berdasarkan penjelasan tersebut penulis memahami bahwa wawancara

merupakan proses tanya jawab mengenai informasi yang diperlukan yang dilkukan

dua orang atau lebih dalam penelitian tersebut yaitu antara penulis dan informan.

Penulis memilih wawancara sebagai teknik pengumpulan data dengan metode

wawancara yang digunakan adalah metode wawancara bertahap.Teknik wawancara

ini yakni “wawancara terarah yang dilakukan secara bebas dan mendalam (in-dept),

tetapi kebebasan ini tetap tidak terlepas dari pokok permasalahan yang akan

ditanyakan kepada responden dan telah di persiapkan sebelumnya oleh

                                                                           
15Suharsimi Arikunto, Prosedur…, 198.
16Sudaryono, Metodelogi Penelitian,  (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2017), cet Ke-1,

88.
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pewawancara.17

Adapun yang di wawancara peneliti adalah kepalah sekolah, guru PAI dan

peserta didik nya mengenai metode ekspositori.

3. Dokumentasi 

Dokumen adalah metode mencari data mengenai hal-hal atau variable yang

berupa catatan, transkip, buku surat kabar, majalah, prasasti notulen rapat, agenda,

dan sebagainya.18Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya

monumental dari seseorang.Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan

harian, sejarah kehidupan cerita, biografi, peraturan, kebijakan.Dokumen yang

berbentuk gambar, misalnya foto, gambar hidup, dan sketsa, dan lain-lain.

4.  Tes

Tes merupakan lembar instrumen yang berupa soal-soal yang terdiri atas

butir-butir soal. Tes dapat berupa serentetan pertanyaan, lembar kerja, atau

sejenisnya yang dapat digunakan untuk mengukur pengetahuan, keterampilan,

bakat, dan kemampuan dari subjek penelitian. Dalam penelitian ini, peneliti

menggunakan instrumen tes untuk mengetahui peningkatan hasil belajar peserta

didik pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas VII B SMP Negeri 1

Tinombo.

F. Teknik Analisis Data

                                                                           
17Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik, dan Ilmu

Sosial lainnya, (Jakarta: Prenada Media Group, 2007), 110.
18Suharsimi Arikunto, Prosedur… , 188.



36

Analisis data adalah mencari dan menyusun secara sistematis data yang

diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapngan, dan dokumentasi dngan cara

mengorganisikan data kedalam kategori, menjabarkan kedalam unit-unit,

menyusun kedalam pola, memilih yang penting dan yang akan dipelajari, dan

membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang

lain. Analisis data dilakukan melalui tiga tahapan yaitu:

1. Reduksi Data 

Reduksi data merupakan proses merangkum, memilih hal-hal pokok,

memfokuskan pada hal yang pentig, dan menyeleksi hal yang tidak penting. Dalam

mereduksi data peneliti dipandu oleh tujuan yang hendak dicapai dalam

penelitian.19Proses reduksi data dilakukan selama proses penelitian hingga akhir

penyusunan laporan penelitian. Hal yang menjadi fokus dalam mereduksi data

adalah pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Tinombo

menggunakan metode ekpositori.

2. Penyajian Data

Setelah melakukan reduksi data langkah yang dilakukan selanjutnya adalah

penyajian data.Dalam penelitian kualitatif data disajikan dalam bentuk uraian

singkat, bagan, hubungan antar kategori, dan sejenisnya.Setelah dilakukan analisis

mendalam mengenai data yang telah disajikan tersebut.Dari data yang telah tersaji

maka dapat diambil kesimpulan dari penelitian.20 Dengan menyajikan data peelitian

akan memudahkan peneliti dalam memahami fenomena yang diteliti, dan

                                                                           
19Sugiyono, Metode… ., 339.
20Ibid., 341.
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merencankan langkah selanjutnya dalam penelitian. 

3. Penarikan Kesimpulan dan Vertifikasi 

Selanjutnya adalah menyajikan data dalam bentuk teks naratif yaitu

memvertifikasi dan menarik kesimpulan.Kesimpulan menuntut vertifikasi peneliti

dalam bidang yang di teliti.Peneliti telah mencatat dan memberikan makna sejak

awal pengumpulan data pada saat melakukan wawancara atau pada saat melihat

sesuatu.Tahap vertifikasi dan penarikan kesimpulan harus dilakukan sejak awal

memperhatikan keabsahan data.Waktu penarikan kesimpulan bersumber dari data

yang sudah direduksi dan keabsahan data diperoleh dari penjajakan awal dalam

dengan menggali informasi.21

Penarikan kesimpulan dapat dilakukan berdasarkan hasil analisis melalui

catatan lapangan, baik dari hasil wawancara maupun observasi dan dokumentasi

yang telah dibuat untuk menemukan pola, topik atau tema sesuai dengan masalah

penelitian. Karena itu, peneliti akan membuat kesimpulan-kesimpulan yang bersifat

longgar dan terbuka dimana pada awalnya mungkin terlihat belum jelas, namun

dari sana akan meningkat menjadi lebih rinci dan mengakar secara kokoh. 

G. Pengecekan Keabsahan Data

Teknik yang digunakan dalam mengecek keabsahan data pada penelitian ini

yaitu dengan teknik triangulasi.Pengecekan keabsahan berisi uraian usahapeneliti

untuk mempermudah keabsahan temuannya.Usaha ini dilakukan untuk meneliti

kreadibilitas dengan menggunakan beberapa metode.22

                                                                           
21Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan Penelitian Gabungan 

(Jakarta: KENCANA, 2017), 409.
22Dwi Purnomo, Keterampilan Gurru Dalam Berprofesi (Malang: Media Nusa Creative,

2019), 162.
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1. Triangulasi 

Pengecekan keabsahan data dengan menggunakan triangulasi sangat

diperlukan dalam penelitian kualitatif demi kesahihan (kebenaran) data yang

terkumpul.Pengecekan kebsahan data dengan menggunakan triangulasi adalah

menguji kreadibilitas data dengan berbagai sumber dan teknik pengumpulan data.23

Pengecekan keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini ada tiga macam,

yaitu  triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan triangulasi waktu.24

a. Triangulasi Sumber 

Triangulasi sumber dilakukan dengan cara membandingkan dan mengecek

kembali derajat kepecayaan suatu informasi yang di peroleh dari lapangan

penelitian dengan membandingkan data yang diperoleh dari beberapa informan

yang dihasilkan dari satu metode pengumpulan data. Dalam hal ini, dengan

membandingkan hasil wawancara antara peserta didik dengan peserta didik yang

lain.

b.   Triangulasi Teknik 

Triangulasi teknik dilakukan dengan cara membandingkan data hasil

observasi dengan data hasil wawancara dari sumber data yang sama sehingga dapat

disimpulkan kembali untuk memperoleh data akhir yang auntentik (dapat

dipercaya) sesuai dengan masalah yang ada dalam penelitian ini. Teknik ini

dilakukan dengan cara membandingkan hasil observasi peneliti pada saat

pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan hasil wawancara

                                                                           
23Sugiyono… ,  327.
24Sunafiah Faisal, Format-format Penelitian Sosial  (Cet, 1; Jakarta: Erlangga, 2001), 33.
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medalam guru dan peserta didik di SMP Negeri 1 Tinombo.

b. Triangulasi Waktu

Triangulasi waktu dilakukan dengan cara melakukan pengecekan

wawancara dan observasi dalam waktu dan situasi yang berbeda untuk

menghasilkan data yang valid sesuai dengan masalah yang ada dalam penelitian.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum SMP Negeri 1 Tinombo

1. Sejarah singkat SMP Negeri 1 Tinombo 

SMP Negeri 1 Tinombo merupakan salah satu sekolah pendidikan formal

yang berada di kecamatan Tinombo Kabupaten Parigi Moutong. Tidak berbeda

dengan sekolah SMP yang ada pada umumnya, masa pendidikan ditempuh selama

3 tahun pelajaran, mulai dari kelas VII hingga IX. SMP Negeri 1 Tinombo terletak

di jalan Diponegoro. Menurut sejarah  Awal berdirinya SMP Negeri 1 Tinombo

pada tahun 1954 didirikan pertama bernama sekolah Rakyat yang hanya menjelang

3 tahun, kemudian pada pada tahun 1957 beruba status menjadi SMP Negeri 1

Tinombo sampai dengan sekarang.

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan Ibu Dra. Herlina S. Dape.

Selaku kepalah sekolah SMP Negeri 1 Tinombo telah beberapa kali mengalami

pergantian kepala sekolah yaitu diantaranya (1) Bapak Panagaula, (2) Bapak Husen

Barake, (3) Bapak Yan Assa, (4) Bapak Yakub Talantang, (5) Bapak Daud

Kondorura, (6) Bapak Bahri, (7) Bapak Malik S.Pd tahun 1993 s/d 2000, Bapak

Muchtar S. E tahun 2000 s/d 2007, Bapak Ikhwan S.Pd tahun 2007 s/d 2009, Bapak

Ikhsan Laguna S.Pd., M.Pd 2009 s/d 2020, Bapak Hamka Lamasinai S.Pd tahun

2020 s/d 2022, Ibu Dra. Herlina S. Dape tahun 2022 hingga sekarang.1

                                                                           
1 Herlina S. Dape, Kepala Sekolah, Wawancara di ruangan Kepala Sekolah, pada tanggal

24 Juli 2023.
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SMP Negeri 1 Tinombo sekarang berusia 66 Tahun, telah memliki banyak

alumni yang mengabdi diberbagai lembaga/instasi, baik dilembaga legislatif

maupun swasta. 

a. Profil/Indentitas Sekolah 

            1) Nama Sekolah : SMP Negeri 1 Tinombo

2) Tahun berdiri : 1957

3) Alamat Sekolah  Tinombo

     Provinsi : Sulawesi Tengah 

     Kabupaten/Kota : Parigi Moutong 

     Kecamatan : Tinombo 

     Desa/Kelurahan : Tinombo

      Jalan : Diponegoro No. 10

      Kode Pos : 94475

      Telepon : -

      E-mail : smpn.1.tinombo@gmail.com.

      Website : -2

2. Visi dan Misi SMP Negeri 1 Tinombo 

Visi misi SMP Negeri 1 Tinombo telah disusun sesuai dengan hasil

musyawarah dengan penuh tanggung jawab serta tanpa ada tekanan dari pihak

manapun. Adapun visi misi SMP Negeri 1 Tinombo adalah sebagai berikut:

a. Visi

Manusia yang berilmu, etos, disiplin, beriman dan bertaqwa.

                                                                           
2Arsip SMP Negeri 1 Tinombo Kabupaten Parigi Moutong.
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b. Misi

1. Meningkatkan Iman dan taqwa terhadap tuhan yang maha esa,

2. Meningkatkan semangat dan disiplin belajar bagi peserta didik

3. Mengembangkan ilmu pengetahuan dan keterampilan yang bersifat kreatif 

dan inovatif.3

3. Keadaan Sarana dan Prasarana SMP Negeri 1 Tinombo

Sarana dan prasarana sangat menunjukan proses belajar mengajar dengan

kata lain bahwa disamping kemampuan peserta didik menerima pelajaran dan cara

guru menyajikan mata pelajaran yang disampaikan yang sesuai dengan keadaan

dan situasi peserta didik, akan tetapi sangat berpengaruh dengan fasilitas atau

sarana dan prasarana yang dapat menunjang ke efektifan belajar peserta didik

selama proses belajar mengajar berlangsung. 

Sarana dan prasarana pada suatu lembaga pendidikan merupakan salah satu

aspek yang sangat penting dalam kelancaran proses pengajaran sehingga pada suatu

lembaga pendidikan seperti halnya SMP Negeri 1 Tinombo. Bila ada kekurangan

sarana dan prasarana dalam usaha pendidikannya maka dengan sendirinya proses

pengajaran akan mengalami hambatan. Dengan demikian, pencapaian tujuan

pendidikan tidak sempurna sebagaimana yang di harapkan. Untuk mendapatakan

gamabaran tentang sarana dan prasarana belajar yang dimiliki SMP Negeri 1

Tinombo Kabupaten Parigi Moutong, dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4.1

                                                                           
3Arsip SMP Negeri 1 Tinombo Kabupaten Parigi Moutong.
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Keadaan Sarana dan Prasarana SMP Negeri 1 TinomboKabupaten Parigi 
Moutong

NO Sarana dan Prasarana Jumlah Keterengan 

1 Meja Peserta Didik 200 Buah Baik

2 Kursi Peserta Didik 200 Buah Baik

3 Meja Guru 30 Buah Baik

4 Kursi Guru 30 Buah Baik

5 Papan Tulis 11 Buah Baik

6 Lemari 10 Buah Baik

7 Rak Buku 15 Buah Baik

8 Rauang Kepala Sekolah 1 Baik

9 Rauang Guru 2 Baik

10 Ruang Tata Usaha 1 Baik

11 Ruang Kelas 12 Baik

12 Ruang Perpustakaan 1 Baik

13 Ruang Laboraturium Computer 1 Baik

14 Ruang Laboraturium IPA 1 Baik

15 Ruang Insklusif 1 Baik

16 Mushollah 1 Baik

17 Lapangan Voli - Tidak ada

18 WC 5 Baik

Sumber Data : SMP Negeri 1 Tinombo Kabupaten Parigi Moutong

4. Keadaan Guru di SMP Negeri 1 Tinombo
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Tenaga pengajar di SMP Negeri 1 Tinombo berjumlah 18 orang terdiri dari

PNS dan Honorer. Keadaan guru di SMP Negeri 1 Tinombo sudah cukup meskipun

demikian guru harus tetap meningkatkan ilmu pengetahuannya serta tugasnya

secara maksimal sebagai pendidik. Seorang pendidik merupakan faktor yang sangat

berpengaruh terhadap keberhasilan peserta didik.

Tabel 4.2

Keadaan Guru SMP Negeri 1 Tinombo

NO NAMA JABATAN KET 

1 Dra, Herlina S. Dape Kepala Sekolah PNS 

2 Abdul Halik Wakil kepala Sekola Guru 
Penjas 

PNS 

3 Drs, Bisrab Bulou Ur. Humas, Guru IPS PNS

4 Norma, S.Pd Ur. Humas, Guru IPA PNS

5 Fitriani, S.Pd Ur. Kesiswaan Guru Bahasa 
Indonesia 

PNS

6 Indah Roofiqo, S.Pd Ur. Kurikulum Guru 
Matematika 

PNS

7 Samatang, S.Pd Guru IPA PNS

8 Faizah, S.Pd.I Guru PAI PNS

9 Chattifah, S.Pd Guru IPA, Guru Prakarya PNS

10 Ratna Dg, Malondeng, S.Pd Guru Bahasa Inggris PNS

11 Muhammad Akbar, S.Pd Guru Bahasa Inggris PNS

12 Ketut Enoh, S.Pd Guru Matematika PNS

13 Indri Suriani, S.E Guru Seni Budaya Non PNS

14 Nur Agna, S.Pd Guru Bahasa Indonesia Non PNS

15 Nita Oktaviani, S.Pd Guru Bahasa Indonesia Non PNS
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16 Hidayat, S.Pd Guru Penjas Non PNS

17 Silviani S.Pd Guru PKN Non PNS 

18 Ketut Yasa, S.Pd Guru PKN Non PNS

19 Faruk Muhidin, S.Sos Kepala Tata Usaha PNS

Sumber Data : SMP Negeri 1 Tinombo Kabupaten Parigi Moutong

Dari tabel di atas menujukan bahwa pendidik dan kependidikan berjumlah

19 orang, 18 orang tenaga pendidik dan 1 orang tenaga kependidikan, pendidik  di

SMP Negeri 1 Tinombo sudah lengkap sesuai dengan mata pelajarannya.

5. Keadaan Peserta Didik SMP Negeri 1 Tinombo

Salah satu faktor penunjang yang turut dalam menentukan mengenai

kelancaran proses belajar mengajar adalah peserta didik. Berdasarkan penelitian

dilapangan data yang didapat mengenai jumlah peserta didik SMP Negeri 1

Tinombo tahun ajaran 2022/2023 secara keseluruhannya mempunyai 12 ruang

belajar, yang hanya terisi 8 ruang belajar kelas VII terdiri dari 3 kelas yaitu kelas

VII A, kelas VII B dan kelas VII C. Kelas VIII terdiri dari 2 kelas yaitu kelas VIII A

dan VIII B dan kelas IX terdiri dari 3 kelas yaitu kelas IX A, kelas IX B dan kelas

IX C. Jumlah peserta didik SMP Negeri 1 Tinombo secara keseluruhan adalah 181.

Tabel 4.3

KeadaanPesertaDidik SMP Negeri 1 Tinombo
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No Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah 

1 VII A, VII B dan VII C 32 36 68

2 VIII A dan VIII B 26 26 52

3 IX A, IX B dan IX C 26 35 61

Jumlah 84 97 181

Sumber Data : SMP Negeri 1 Tinombo Kabupaten Parigi Moutong

Dari tabel di atas menunjukan bahwa di SMP Negeri 1 Tinombo,

mempunyai jumlah peserta didik yang kurang banyak. Sehingga proses belajar

mengajar dapat berjalan dengan efektif.

6. Kurikulum SMP Negeri 1 Tinombo

Aadapun kurikulum yang dipakai di SMP Negeri 1 Tinombo adalah

kurikulum 2013 yang ditetapkan oleh pemerintah untuk menggantikan kurikulum

2006. 

B.Penerapan Metode Ekspositori pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam
di SMP Negeri 1Tinombo

Penerapan metode ekspositori yang memiliki kedudukan yang amat metode

dalam mendukung keberhasilan pengajaran mata pelajaran Pendidikan Agama

Islam di SMP Negeri 1 Tinombo Kabupaten Parigi Moutong. Itulah sebabnya, para

ahli pendidikan sepakat, bahwa seorang guru yang ditugaskan mengajar di SMP,

haruslah guru yang profesional, yaitu guru yang antara lain ditandai oleh

penguasaan yang prima terhadap metode-metode pembelajaran, salah satu di

antaranya adalah metode ekspositori. Melalui metode ekspositori, materi

pembelajaran dapat di sampaikan secara efesien, efektif dan terukur dengan baik,

sehingga dapat dilakukan perencanaan dan perkiraan dengan tepat. Dengan



47

pengelolaan yang mendalam dengan metode yang prima.

Berdasarkan pada hasil wawancara dengan kepala sekolah SMP Negeri 1

Tinombo didapatkan kejelasan tentang hal-hal yang berkaitan dengan penerapan

ekspositori pada pembelajaran pendidikan agama Islam.

Dengan melalui metode ekspositori yang di terapkan dalam proses
pembelajaran di dalam kelas dapat meningkatkan kualitas proses
pembelajaran. Hal ini disebabkan oleh kemampuan guru dalam menguasai
metode-metode pembelajaran, sehingga secara variatif pada setiap tatap
muka, dapat memberikan respon positif bagi peserta didik dalam menyerap
setiap materi yang di ajarakan.4

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat diketahui bahwa penerapan

metode ekspositori pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam secara umum

dapat meningkatkan proses pembelajaran. 

Selanjutnya wawancara dengan Guru PAI SMP Negeri 1 Tinombo mengatakan

bahwa :

Alasannya karena metode pembelajaran tersebut menekankan pada proses
penyampaian materi secara verbal dengan menjelaskan fakta-fakta atau
gagasan dan informasi penting lainnya kepada peserta didik. Selain itu
alasan menggunakan metode pembelajaran ekpositori karena metode
tersebut mudah di padukan dengan metode cerama, tanya jawab, dan
diskusi. sehingga peserta didik dengan mudah menerima dan memahami
materi yang disampaikan oleh guru.5

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru PAI menggunakan metode

ekspositori dengan alasan memudahkan guru dalam menyampaikan materi

pelajaran dan metode pembelajaran ekpositori cocok dipadukan dengan metode

ceramah, tanya jawab dan diskusi untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

                                                                           
4Herlina S. Dape, Kepala Sekolah, Wawancara di ruangan Kepala Sekolah, pada tanggal 24

Juli 2023.
5Faizah, Guru Pendidikan Agama Islam, Wawancara di ruang kelas, pada tanggal 31 Juli

2023
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Selanjutnya wawancara dengan tiga peserta didik SMP Negeri 1 Tinombo

yang mengatakan:

Menurut Moh Fajar, metode yang digunakan ibu mengajar di kelas adalah
metode ekspositori. Dengan metode yang digunakan ibu saya merasa
semangat dalam belajar bahkan tidak bosan belajar. Dan yang saya suka
kalau ibu menggunakan metode cerama karena diberikan juga contohnya
dalam kehidupan sehari-hari.6

Sejalan dengan itu salah satu peserta didik kelas VII B Moh.Rizki

mengatakan:

 Cara mengajar ibu dikelas sudah bagus karena kalau ibu menjelaskan
materi mudah dipahami dan biasanya juga ditanya-tanya materi yang
sudah di ajarkan.7

Sejalan dengan ungkapan tersebut salah satu peserta didik kelas VII B

Fadlan Djorah menambahkan lagi: 

Cara mengajar ibu dikelas sudah bagus dan mudah dipahami dan tidak
membuat kita cepat bosan. karena ibu juga memberikan tugas dan nilai yang
bagus.8

Berdasarkan wawancara dari ketiga peserta didik mengenai penerapan

metode ekpositori pembelajaran yang diterapkan oleh guru dalam meningkatkan

hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam hampir

sama yakni mengatakan bahwa cara mengajar guru dalam kelas sudah bagus karena

cara guru dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik menjadikan peserta didik

tidak bosan dalam belajar dan penyampaian materi mudah dipahami peserta didik.

Selain itu juga tahap awal perencanaan guru menyiapkan materi yang akan

di sampaikan dengan menggunkan metode ekspositori dan juga mempersiapkan

                                                                           
6Moh Fajar, peserta didik kelas VII B Wawancara diruangan kelas, pada tanggal 31 Juli

2023
7Moh. Rizki, peserta didk Wawancara di ruagan kelas, pada tanggal 31 Juli 2023.
8Fadlan Djorah,peserta didik Wawancara  di ruanagan kelas, pada tanggal 31 Juli 2023
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rencana proses pembelajaran (RPP) dengan menyesuaikan diterapkannya metode

ekspositori. hal ini senada dengan ungkapan Ibu Faizah guru PAI bahwasannya :

Sebelum proses pembelajaran dilaksanakan terlebih dahulu saya
mempersiapkan perangkat pembelajaran seperti: menyiapkan bahan ajar,
RPP, buku-buku panduan yang relavan dan media pendukung lain, serta
guru mampu memilih model metode maupun strategi yang sesuai dengan
pelajaran yang terkait dan mampu membuat peserta didik paham ketika
proses pembelajaran berlangsung.9

Setelah itu, penerapan metode ekspositori pada mata pelajaran PAI di SMP

Negeri 1 Tinombo biasanya dilaksanakan oleh Ibu Faizah melalui lima tahap yaitu:

Metode ini menggunakan lima langkah: pertama, persiapan (preparation)
yaitu guru mempersiapkan peserta didik untuk menerima pelajaran.
Kemudian langkah yang kedua, itu penyajian (Presentasion) yaitu: langkah
penyampaian materi pelajaran sesuai dengan persiapan yang dilakukan.
sehingga materi pelajaran dapat dengan mudah ditangkap dan dipahami
oleh peserta didik. langkah ketiga, korelasi (Correlation) yaitu langkah
untuk memberikan makna terhadap materi pelajaran. langkah keempat,
menyimpulkan (Generalization) yaitu tahapan untuk memahami inti (core)
dari materi pelajaran yang telah disajikan dan langkah terakhir,
mengaplikasikan (Aplication), langkah unjuk kemampuan peserta didik
setelah mereka menyimak penjelasan guru. dengan demikian melalui
langkah ini guru akan megumpulkan informasi tentang penguasaan dan
pemahaman peserta didik terhadap materi yang telah di ajarkan dan
memberikan tugas atau tes materi yang telah di ajarkan dikerjakan oleh
peserta didik.10

 Adapun Faktor pendukung dan penghambat metode ekspositori pada mata

pelajaran Pendidikan Agama Islam  

Dalam setiap pelaksanaan proses belajar mengajar tidaklah selalu mulus

pasti ada faktor pendukung dan penghambat dalam mencapai tujuan dari kegiatan

belajar mengajar. begitu pula dalam proses belajar mengajar mata pelajaran PAI

dengan menggunakan metode ekspositori di SMP Negeri 1 Tinombo. Sesuai

                                                                           
9Faizah, Guru Pendidikan Agama Islam, Wawancara di ruangan kelas, pada tanggal 31 Juli

2023.
10Faizah, Guru Pendidikan Agama Islam, Wawancara di ruangan kelas, pada tanggal 31

Juli 2023.
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dengan hasil observasi dan wawancara kepada kepala sekolah, guru, dan peserta

didilk di SMP Negeri 1 Tinombo khususnya kelas VII B. peneliti akan memaparkan

faktor pendukung dan penghambat dalam proses belajar mengajar dalam mata

pelajaran Pendidikan Agama Islam  menggunakan metode ekspositori. 

1. Faktor pendukung 

Berdasarkan wawancara dengan ibu Faizah mengatakan bahwa, faktor

pendukung penerapan metode ekspositori pada mata pelajaran Pendidikan Agama

Islam dibagi menjadi dua yakni dari dalam diri sendiri (internal) dan dari luar

(eksternal) yang terangkum menjadi satu faktor pendukung yakni sebagai berikut:

a. Faktor Internal 

Antusias dan semangat peserta didik terhadap pelajaran dengan

menjaga perhatian karena kunci keberhasilan dalam pelaksanaan metode ini

terletak pada konsentrasi peserta didik. komunikasi antara peserta didik

dengan guru yang berjalan lancar dalam membangun pemahaman baru.

sebagaimana yang dipaparkan ibu Faizah guru PAI:

karena dalam pembelajaran menggunakan metode ekpositori
menggunakan prinsip komunikasi yaitu: proses pembelajaran dapat
dikatakan sebagai komunikasi, yang menunjuk pada proses penyampaian
pesan dari seseorang (sumber pesan). Pesan yang di inginkan disampaikan
dalam hal adalah materi pelajaran yang telah diorganisir dan disusun
dengan tujuan tertentu yang ingin dicapai. dalam proses komunikasi guru
berfungsi sebagai sumber pesan dan peserta didik berfungsi sebagai
penerima pesan.11

Dari hasil wawancara dapat disimpulkan komunikasi menjadi hal yang

primer/utama dalam proses pembelajaran komunikasi yang tidak berjalan lancar

                                                                           
11Faizah, Guru Pendidikan Agama Islam, Wawancara di ruangan kelas, pada tanggal 31

Juli 2023.
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antara guru dan peserta didik akan menghambat penyerapan materi oleh peserta

didik. yang harus diperhatikan pada saat berkomunikasi dengan peserta didik ialah

penggunaan bahasa yang mudah dipahami oleh peserta didik serta intonasi suara

yang sesuai. 

b. Faktor Eksternal 

Segala macam motivasi mendorong peserta didik untuk tetap

semangat dalam belajar dan Didukung oleh fasilitas dari sekolah yang

lengkap, dari mulai pemakaian Infocus pada pembelajaran sampai pada

buku-buku yang tersedia disekolah yang dapat digunakan peserta didik

untuk belajar ataupun untuk mempraktekan pelajaran yang didapat peserta

didik. Sebagaimana yang dipaparkan Ibu Faizah guru PAI:

Fasilitas yang lengkap dan memadai sangat mempengaruhi dalam proses
pembelajaran. karena fasilitas merupakan masalah yang esensial dalam
pendidikan. oleh karena itu, proses pembelajaran akan berjalan dengan
lancar kalau ditunjang oleh sarana dan prasarana yang lengkap.12

Berdasarkan hasil wawancara bersama guru PAI bahwa fasilitas lengkap sangat

mempengaruhi proses pembelajaran.

2. Faktor Penghambat 

Dari hasil penelitian yang dilaksanakan di SMP Negeri 1 Tinombo terdapat

beberapa faktor penghambat dalam pelaksanaan proses belajar mengajar

dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dengan menggunakan

metode ekspositori antara lain adalah:

a.   Alokasi waktu pembelajaran PAI yang tebatas 

                                                                           
12Faizah, Guru Pendidikan Agama Islam, Wawancara di ruangan kelas, pada tanggal 31

Juli 2023.
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Alokasi waktu kegiatan proses belajar mengajar mata pelajaran PAI

untuk kelas VII B di SMP Negeri 1 Tinombo dilaksanakan seminggu sekali

pada hari senin jam pertama. itu dilaksanakan selama 2 jam dalam satu

pertemuannya. melihat hal tersebut pertemuan yang dapat dibilang sebentar

itu sebenarnya juga menjadi faktor pengahambat dalam proses belajar

mengajar dengan menggunakan metode ekspositori.

Dalam pelaksanaan metode ekspositori sendiri membutuhkan beberapa

langkah untuk dapat diaplikasikan kedalam materi pembelajaran PAI yang

diberikan kepada peserta didik. Dengan waktu yang demikian itu menjadikan Ibu

Faizah selakau guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kurang maksimal

dalam memakai metode tersebut. akan tetapi beliau tetap harus lebih kreatif agar

supaya metode tersebut tetap diterima peserta didik dan menguasai materi yang

diberikan. sebagaimana yang disampaikan ibu Faizah guru PAI adalah:

Faktor yang menjadi penghambat diantaranya waktu pembelajaran yang
kurang maksimal. tidak sampai empat jam dalam seminggu, terkadang
sehari saja belum sampai dua jam sudah bel pergantian jam pelajaran lain..13

Walaupun alokasi waktu pembelajaran menurut Ibu Faizah selaku guru

mata pelajaran pendidikan agama Islam kurang maksimal, guru mata pelajaran

pendidikan agama Islam tidak putus asa semangat untuk menggunakan metode

ekpositori, waktu yang terbilang minimal itu dimanfaatkan Ibu Faizah dengan

sebaik-baiknya karena menggunakan metode ini bisa mudah menerima materi yang

sedang disampaikan untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

                                                                           
13Faizah, Guru Pendidikan Agama Islam, Wawancara di ruangan kelas, pada tanggal 7

Agustus 2023.
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Hal tersebut juga di utarakan oleh Fitria Ramadani peserta didik kelas VII B

:

Mengenai proses belajar mengajar dalam pembelajaran pendidikan agama
Islam oleh Ibu Faizah merupakan pembelajaran yang menyenangkan,
karena langkah-langkah yang diterapkan oleh beliau dalam menyampaikan
materi pelajaran bisa saya pahami dan mudah dipahami peserta didik
lainnya.14

Berdasarkan hasil wawancara guru dan peserta didik dimana guru

memanfaatakan waktu yang sebaik-baiknya untuk menyampaikan materi yang

sampaikan dan peserta didiknya mudah memahami apa yang di sampaikan. 

b.   Tingkat Konsentrasi peserta didik

berkurangnya konsentrasi peserta didik menjadi salah satu faktor

penghambat dalam pelaksanaan proses belajar mengajar. seperti di uraikan

oleh Ibu Faizah selaku guru PAI bahwasnnya:

Hambatan lainnya saat menggunakan metode ekpositori adalah konsentrasi
peserta didik menurun karena ada yang lemas belum sarapan pagi dan tidak
konsen mendengarkan penjelasan guru.15

Sejalan dengan dengan hal tersebut di uraikan oleh Dwi Aninda peserta

didik kelas VII B mengatakan:

Pada saat pembelajaran saya kurang konsentrasi mengikuti pelajaran karena
saya tidak sarapan jadinya pengen cepat-cepat keluar dari kelas.16

Berdasarkan hasil wawancara dapat disimpulkan faktor penghambat nya

kurang konsentrasi mendengarkan penjelasan materi karena ada salah satu  peserta

                                                                           
14Fitria Ramadani, peserta didik kelas VII B Wawancara diruangan kelas, pada tanggal  7

Agustus   2023.
15Faizah, Guru Pendidikan Agama Islam, Wawancara di ruangan kelas, pada tanggal 7

Agustus 2023.
16Dwi Aninda, peserta didik kelas VII B Wawancara diruangan kelas, pada tanggal 7

Agustus 2023.
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didik belum sarapan pagi jadi tidak semangat mengikuti pembelajaran. 

c.   Linkungan sekolah yang tidak kondusif 

Pembelajaran ekspositori adalah sebuah model pembelajaran

dimana peserta didik tidak diberi keluasaan karena disini guru yang

berperan penting dalam penerapan metode ini, lingkungan juga sangat

berperan aktif. lingkungan sekolah peserta didik menjadi salah satu faktor

penentu keberhasilan dalam menerapkan metode ini. apabilah lingkungan

sekolah mendukung, tentu peserta didik akan lebih mudah dalam menerima

materi dari guru. keadaan lingkungan sekolah yang berpengaruh yaitu

kondisi kelas yang tertib, tenang dan aman.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara peneliti dilingkungan sekolah

SMP Negeri 1 Tinombo kurang kondusif. hal itu dibuktikan lingkungan kelas yang

kurang tertib dan tenang. seperti halnya yang di utarakan oleh Yanti peserta didik

kelas VII B mengatakan:

Kesulitan saya kurang begitu mendengar suara guru menerangkan karena
suara gaduh dari kelas sebelah yang mengganggu konsentrasi saya dan
teman-teman.17

Dari hasil wawancara dapat  disimpulkan konsentrasi peserta didik yang

baik adalah ketika suasana sekolah menyenangkan maksudnya peserta dengan

mudah menerima mencerna pelajaran PAI dan semua aspirasinya, sehingga mereka

bisa aktif dalam pembelajaran dan mengerjakan tugas. 

C. Hasil Belajar Setelah Menggunakan Metode Ekspositori Pada Mata
Pelajaran Pendidikan Agama Islam 

                                                                           
17Yanti, peserta didik kelas VII B Wawancara diruangan kelas, pada tanggal 7 Agustus

2023
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Pembelajaran Pendidikan Agama Islam menggunakan metode ekspositori

di mana guru memberikan materi secara langsung, dan membuat diskusi kelompok,

akhir dari pembelajaran guru memberikan penguatan materi kembali dan guru bisa

melihat sejauh mana peserta didik yang dapat memamahi  materi yang di berikan.

Penerapan metode ekspositori dikatakan tepat apabilah guru dapat meningkatkan

hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam

penerapannya digunakan dengan beberapa langkah yaitu tahap persiapan,

penyajian, korelasi, menyimpulkan dan mengaplikasikan. 

Guru PAI sangat berperan dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik

karena dengan metode pembelajaran yang tepat dan sesuai dalam pembelajaran

akan terpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik. Cara guru dalam

menyampaikan materi di dalam kelas serta perhatian guru terhadap peserta didik

akan meningkatkan hasil belajar. Dalam proses belajar sangat dibutuhkan perhatian

dan arahan yang khusus dari seorang guru.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan oleh peneliti

proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan menggunakan metode

ekpositori yang dapat meningkatkan minat belajar peserta didik. Minat belajar

merupakan faktor yang mempengaruhi hasil belajar peserta didik, penggunaan

metode ekspositori cukup berpengaruh besar terhadap minat belajar anak,Hal ini

disampaikan oleh kepala sekolah sebagai berikut:

Penerapan metode ekspositori dalam pembelajaran PAI sangat efektif dan
efesien, guru yang profesional seharusnya memiliki berbagai metode dalam
melaksankan proses pembelajaran, maka penerapan tersebut dinilai sangat
mendukung proses pembelajaran di SMP Negeri 1 Tinombo Kabupatapen
Parigi Moutong kerena metode ekspositori memegang peranan penting
dalam mendukung kegiatan belajar mengajar, metode tersebut yang di
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anggap cocok dan dimana metode ekpositori dapat merangsang atau
memotivasi peserta didik tekun dan serius mengikuti pelajaran yang
disampaikan oleh pihak guru dengan baik.18

Dari hasil wawancara tersebut diperoleh keterangan bahwa metode

ekpositori pada mata pelajaran PAI sesuai dengan dengan karakter peserta didik di

SMP Negeri 1 Tinombo, penerapan metode ekpositori disajikan menggunakan

bahasa yang mudah dicernah oleh peserta didik , sehingga para peserta didik

mengikuti proses pembelajaran dengan sungguh sehingga pembelajaran tercapai. 

Minat peserta didik juga dilihat dari hasil belajar yang cepat tercapai, hal ini

disampaikan oleh ibu Faizah Guru PAI beliau mengatakan: 

Hasilnya lebih cepat dicapai dan lebih efektif menggunakan metode
ekspositori dalam proses pembelajaran apabilah peserta didik yang
menyimak dan menangkap dalam proses pemberian materi setelah itu di
akhir pembelajaran saya memberikan penguatan kembali.19

Ibu Faizah kembali menyampaikan mengenai peningkatan minat belajar

peserta didik sebagai berikut:

saya melihat juga peserta didik sangat antusias dalam mengikuti pelajaran
ketika menggunkan metode ekspositori, keantusiasan tersebut dilihat dari
peserta didik mengikuti pembelajaran yang aktif berdiskusi kelompok dapat
memahami materi yang diberikan dan mereka mencatat materi yang
diberikan supaya dirumah mereka pelajari kembali disini dapat dilihat minat
belajarnya.20

Berdasarkan penjelasan Ibu Faizah tersebut ketika menggunakan metode

ekspositori dalam proses pembelajaran PAI peserta didik sangat antuasias dalam

pelajaran peserta didik sangat aktif dalam kelompok diskusi. 

                                                                           
18Herlina S. Dape, Kepala Sekolah Wawancara diruangan kepala sekola pada tanggal 31

Juli 2023. 
19Faizah, Guru Pendidikan Agama Islam, Wawancara di ruangan kelas, pada tanggal 7

Agustus 2023. 
20Faizah, Guru Pendidikan Agama Islam, Wawancara di ruangan kelas, pada tanggal 7

Agustus 2023.
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Hal tersebut dibenarkan oleh Fitria Ramadani, seorang peserta didik di kelas

VII B ia mengatakan:

Saya sangat antusias mengikuti pelajaran dengan cara mengajar guru,
karena guru tidak suka marah dan tidak suka menghukum. Guru juga kalau
menjelaskan mudah dipahami karena dijelaskan berulang-ulang sampai
saya mengerti, dan apalagi kalau guru membawa media saya sangat
menyukai dan semangat mengikuti mata pelajaran dan saya juga suka ibu
memberikan diskusi kelompok.21

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat di ketahui peserta didik sangat

antusias mengikuti pelajaran yang diberikan oleh guru. 

Hasil wawancara dengan Ibu Faizah mengenai manfaat penggunaan metode

ekspositori sebagai berikut:

Kegiatan pembelajaran ekspositori memberikan penjelasan pengertian dan
memberikan diskusi kelompok peserta didiknya juga memaparkan materi
yang telah di berikan supaya mereka tidak bosan mengikuti pembelajaran
dan saya juga memberikan tugas atau tes.22

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat di ketahui bahwa metode

ekspositori sangat bermanfaat bagi peserta didik untuk hasil belajarnya. 

Kami Sajikan Progres Penilaiain yang berupa analisis nilai harian sehinnga

menjadi perbandingan peningkatan hasil belajar peserta didik menggunakan

metode ekspositori dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam.

Tabel Penilaian Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik 
menggunakan Metode ekspositori pada kelas VII B SMP Negeri 1 Tinombo

Tabel 4.4
1.Penilaian Pertama

NO Nama KKM Nilai Keterangan 

                                                                           
21Fitria Ramadani Peserta Didik Kelas VII B, Wawancara di ruang kelas pada tanggal 7

Agustus 2023. 
22Faizah, Guru Pendidikan Agama Islam, Wawancara di ruangan kelas, pada tanggal 7

Agustus 2023.
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1 Andi Iqra 73 85 Tuntas 

2 Dea Fahira 73 90 Tuntas 

3 Dewi Kartika 73 80 Tuntas 

4 Dwi Aninda 73 70 Belum Tuntas 

5 Ferdi 73 75 Tuntas 

6 Fitiria Ramadani 73 85 Tuntas 

7 Gali 73 77 Tuntas 

8 Haikal 73 70 Belum Tuntas 

9 Moh, Fadlan Tjorah 73 80 Tuntas 

10 Moh, Rizki 73 75 Tuntas 

11 Moh, Fajar 73 90 Tuntas 

12 Nurhalizah 73 75 Tuntas 

13 Novita 73 80 Tuntas 

14 Risya Alam 73 70 Belum Tuntas 

15 Rohadi 73 75 Tuntas 

16 Safina 73 80 Tuntas 

17 Salasabila 73 80 Tuntas 

18 Tiflat Tulmaina 73 85  Tuntas 

19 Yanti 73 70 Belum Tuntas 

20 Fitri 73 70 Belum Tuntas 

Berdasarkan penilaian pertama yang terekap pada 4.4 di atas jelas bahwa

peserta didilk VII- B SMP Negeri 1 Tinombo dari 20 orang yang hasil belajarnya

tuntas berjumlah 15 orang atau 42,9% sedangkan yan hasil belajarnya tidak tuntas

dan dibawah kriteria ketuntasan minimal (KKM) 73 berjumlah 5 orang atau 25%.

Tabel 4.5

2. Penilaian Kedua
NO Nama KKM Nilai Keterangan 
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1 Andi Iqra 73 85 Tuntas 

2 Dea Fahira 73 95 Tuntas 

3 Dewi Kartika 73 85 Tuntas 

4 Dwi Aninda 73 80 Tuntas 

5 Ferdi 73 75 Tuntas 

6 Fitiria Ramadani 73 90 Tuntas 

7 Gali 73 80 Tuntas 

8 Haikal 73 70 Belum Tuntas 

9 Moh, Fadlan Tjorah 73 85 Tuntas 

10 Moh, Rizki 73 75 Tuntas 

11 Moh, Fajar 73 93 Tuntas 

12 Nurhalizah 73 80 Tuntas 

13 Novita 73 80 Tuntas 

14 Risya Alam 73 70 Belum Tuntas 

15 Rohadi 73 77 Tuntas 

16 Safina 73 80 Tuntas 

17 Salasabila 73 85 Tuntas 

18 Tiflat Tulmaina 73 90  Tuntas 

19 Yanti 73 80  Tuntas 

20 Fitri 73 70 Belum Tuntas 

Penilaian ke-2 yang terdapat pada tabel penilaian 4.5 menunjukan

peningkatan penilaian ke-1 yang mana pada penilaian sebelumnya ketuntasan

peserta didik dari 20 orang yang hasil belajarnya tutas 15 orang atau 75 %

sedangkan yang hasil belajarnya tidak tuntas dibawa kriteria ketuntasan minimal

(KKM) 73 berjumlah 5 orang atau 25 %. sedangkan pada penilaian harian ke-2 dari

20 orang peserta didik ada 3 orang atau 15 %  peserta didik yang belum tuntas dan

17 orang atau 85 % peserta didik yang tuntas, jadi, terjadi peningkatan penilaian
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pertama dan kedua sebanyak 10 %.
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BAB V 

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian penulis tentang Penerapan Metode Ekspositori

dalam Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik pada Mata Pelajaran Pendidikan

Agama Islam di SMP Negeri 1 Tinombo, maka penulis menarik beberapa

kesimpulan antara lain:

1. Berkaitan dengan penerapan metode ekspositori pada mata pelajaran

Pendidikan Agama Islam terdap 5 langkah yakni persiapan, penyajian,

korelasi, menyimpulkan, dan yang terakhir mengaplikasikan. Dalam

penggunaan metode ekspositori juga terdapat faktor pendukung serta faktor

penghambat. Adapun faktor pendukung metode pembelajaran ekspositori di

SMP Negeri 1 Tinombo yaitu pada faktor internal mencakup Antusias dan

semangat peserta didik terhadap pelajaran, dan komunikasi antara peserta

didik dengan  guru yang berjalan dengan lancar. Pada faktor eksternal

mencakup motivasi dan dukungan fasilitas sekolah yang lengkap. Adapun

faktor penghambat metode ekspositori yang terdapat di SMP Negeri 1

Tinombo adalah alokasi waktu pembelajaran yang terbatas, kurangnya

konsentrasi peserta didik, serta lingkungan sekolah yang kurang kondusif. 

2. Hasil dari penerapan metode ekspositori untuk meningkatkan hasil belajar

peserta didik didapatkan bahwa hasil belajar peserta didik mengalami

peningkatan, terlihat dari adanya signifikansi yang terjadi dari penilaian

pertama hingga penilaian kedua dengan presentase peningkatan sebesar
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10%. Sehingga penggunaan metode ekspositori dapat dikatakan cukup

efektif dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran

Pendidikan Agama Islam pada kelas VII-B SMP Negeri 1 Tinombo.

B. Saran

Setelah melakukan penelitian secara langsung, maka penulis sedikit

memberikan saran kepada Kepala Sekolah, Guru Pendidikan Agama Islam, dan

para peserta didik di SMP Negeri 1 Tinombo. Sekiranya saran ini dapat bermanfaat.

Adapun saran yang dimaksud sebagai berikut:

1. Bagi Kepala Sekolah

Bagi kepala Sekolah untuk lebih memaksimalkan inovasi dan tugas serta

peran guru dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar serta  terus

mengadakan evaluasi mengenai metode ekspositori untuk meningkatkan

hasil belajar Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Tinombo.

2. Bagi Guru Pendidikan Agama Islam

Bagi guru Pendidikan Agama Islam diharapkan dapat lebih mengawasi

peserta didik dalam proses kegiatan belajar mengajar berlangsung, terutama

dalam pelaksanaan metode ekspositori.

3. Bagi Peserta Didik

Bagi peserta didik diharapkan agar belajar dengan lebih serius dan fokus

terhadap materi pelajaran yang disampaikan oleh guru ketika kegiatan

belajar mengajar berlangsung. 
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                        PEDOMAN WAWANCARA

A. Pertanyaan untuk Kepala sekolah 

1. Bagaimana sejarah singkat berdirinya SMP Negeri 1 Tinombo ?
2. Apa visi dan misi SMP Negeri 1 Tinombo ?
3. Bagaimana keadaan Sarana dan Prasarana di SMP Negeri 1 Tinombo ?
4. Bagaimana keadaan Guru di SMP Negeri 1 Tinombo ?
5. Bagaimana keadaan Peserta Didik di SMP Negeri 1 Tinombo ?
6. Bagaimana kurikulum di SMP Negeri 1 Tinombo ?
7. Bagaimana tangapan anda mengenai penerapan metode ekspositori ?

B.  Pertanyaan untuk Guru PAI

1. Bagaimana Penerapan metode Ekspositori pada mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam ?

2. Bagaimana hasil belajar pada mata pelajaran pendidikan Agama Islam setelah
menggunakan metode Ekspositori ?

3. Bagaimana tahap-tahap metode Ekspositori ?
4. Apakah dengan menggunakan metode Ekspositori peserta didik dapat

memahami mata pelajaran pendidikan Agama Islam ?
5. Apakah dengan metode Ekspositori bisa meningkatkan hasil belajar peserta

didik pada mata pelajaran pendidikan Agama Islam ?
6. Apa saja faktor pendukung dan penghambat metode Ekspositori ?
7. Apa saja manfaat penggunaan metode Ekspositori ?

C.  Pertanyaan untuk Peserta DidiK

1. Bagaimana cara mengajar Guru Pendidikan Agama Islam ?
2. Apakah anda memahami pelajaran saat menggunakan metode Ekspositori

pada mata pelajaran pendidikan Agama Islam ?
3. Apakah anda mengalami kesulitan belajar dalam proses pembelajaran

menggunakan metode Ekspositori pada mata pelajaran pendidikan Agama
Islam ?



 



 



 



 



 



 

 



 



 



 

 

 

 



 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 



DOKUMENTASI

Gambar depan SMP Negeri 1 Tinombo Kec. Tinombo Kab. Parigi Moutong

Wawancara dengan Kepala Sekolah SMPN 1 Tinombo, Ibu Dra. Herlina, S. Dape

terkait bagaimana penerapan metode Ekspositori dalam meningkatkan hasil belajar

peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI).



Wawancara dengan Guru (PAI) SMP Negeri 1 Tinombo, Ibu Faizah, S.Pd.I terkait

dengan bagaimana penerapan metode Ekspositori dalam meningkatkan hasil

belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI).

Proses kegiatan pemberian materi pada mata pelajaran PAI menggunakan metode

Ekspositori di Kelas VII B SMP Negeri 1 Tinombo



Proses kegiatan diskusi kelompok oleh siswa pada mata pelajaran PAI

menggunakan metode Ekspositori di Kelas VII B SMP Negeri 1 Tinombo

Proses kegiatan diskusi kelompok oleh siswa pada mata pelajaran PAI

menggunakan metode Ekspositori di Kelas VII B SMP Negeri 1 Tinombo



Proses pemberian penguatan materi pada mata pelajaran PAI menggunakan metode

Ekspositori di Kelas VII B SMP Negeri 1 Tinombo

Wawancara dengan peserta didik kelas VII B SMPN 1 Tinombo, atas nama Moh.

Fajar



Wawancara dengan peserta didik kelas VII B SMPN 1 Tinombo, atas nama Dwi

Aninda

Wawancara dengan siswa-siswa kelas VII B SMP Negeri 1 Tinombo, atas nama

Moh Rizki dan Moh Fadlan Tjora.



Wawancara dengan peserta didik kelas VII B SMP Negeri 1 Tinombo, atas nama

Fitria Ramadani dan Yanti.



DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. Identitas Penulis
Nama : Zulfayanti
TTL : Tinombo, 18 Juli 1997
Agama : Islam
NIM : 19.1.01.0187
Jurusan : Pendidikan Agama Islam
Fakultas : Tarbiyah Dan Ilmu Keguruan 

B. Identitas Orang Tua
1. Nama Ayah : Karno

Pendidikan : SD 
Pekerjaan : Buru
Alamat : Tinombo

2 Nama Ibu : Naima
Pendidikan : SD 
Pekerjaan : URT
Alamat : Tinombo

C. Riwayat Pendidikan
SD Inpres 1 Tinombo pada tahun 2005-2011
SMP Negeri 1 Tinombo pada tahun 2011-2014
MA Alkhairat Tinombo pada tahun 2014-2017

S1 pada jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan
Universitas Islam Negeri (UIN) Datokarama Palu pada tahun 2019-2023

D.  Pengalaman Organisasi
      Lembaga Dakwah Kampus Al-Abrar UIN Datokarama Palu
      


